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ABSTRAK 

SRI BAtZURI. Hubungan J<ompctcnsi Sosial Dan KomJ>Ctcnsi Pedagogil< 
Ocnglm Profesional Guru Di Sckolah lnklusif llanda Aceh. Magister 
Psikologi Program Pascasarjana Universitas Medan A•·ca. 2017 

Penelitian ini berll~iu~m untuk mcngetahui [ lubungan Kompetensi Sosial 
dan Kompctcnsi Pedagogik dengan Profcsional Guru l)i Sekolah Jnklusif Band(! 
/\cch. Dcrdasarkau berbagai landasan teoritis maka hipotcsis yang ada dalam 
pcnclitian <ldnlah ada hubungan positif antt~ra kompetensi sosial dan kompeteusi 
pcdagogik dengan protcsional guru. Dcngan asumsi scmakin posit if kompetensi 
sosial dan k<.lmpctcnsi pedagogik maka setH akin baik pula profcsional guru. 
Penelitian ini mcnggunakan skala kompctcnsi sosia l dcngan koefisicn rcliabi litas 
sebesar = 0. 795, skala kompetensi pcdagogik dengan kocfisien reliabilitas sebcsar 
0.851 . dan skala profesional dcngan koefisien rcliabilitas sebesar = 0.892, dapat 
dikatakan reliabel. Teknik analisis yang digunakan ada lah lelmik nnal isis reg1·esi 
berganda. Oengan hasil kocfisien korelas1 antara kompctcnsi sosial dan 
kompetensi pcdagogik dengan profcsional, diperolch kocfisien F = 54.732 dan p -
0.000 atau p < 0.05. maka tcrdapat hubungan yang signifikan antara kompetcnsi 
sosial da11 kompt:tensi pedagogik dengan profcsional guru dan hipotesisnya 
ditcrima. dcngan daya prcdiksi sebesar 72.3%. 

Kata Kunci : Prolcsiomtl guru, Kompetcnsi So:;ial dan Kompetensi Pcclagogik. 
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ABSTRACT 

S RI BAIZ URI. The /lelatiom• Social Competence ami Pedagogical With 
l'rojesimwl Teachers 111 lnclu.\·ive ,\'c/u)(}/ Bam/a Aceh .• '11agister P.\ycltology. 
Post Graduate Program. Universita.\' Met/an Area. 2 fJI 7 

This stw(J' aims to determ ine Relation ,\'ocial Comptence and Pedagogical 
Competence with P/'(d<'.\·ional ·reachers In Inclusive School Uamla Aceh. Rased on 
l'tHious theoretical hasis, the hJ'l?othesis that in the study is there are positive etl1fl 
slgn(flcxmt re/iationship hetween social ,.·ompe f('ncc and pedaw>gica/ competence 
hy Pr<?fesional teachers. Assuming more posiLh·e social competence and 
pedagogl(·al that better the f?r<!f'esionol 1eachers. I'his s tudy uses a scale (~j'social 

competence with the raliabili~v coefficient <d' 0. 795, pedagogic competence scale 
wllh reltability C(?fficient of 0.851. and a pn~fessional scale with realihility 
coe:fficrenr <?f 0.892. ca11 be said rexull (~j' reliabel. 'nre analysis technit1ue used is 
the techmque c?l multiple regre::.;swn mra~ysis. With the corclation coejJh:rent 
het~rf!en tire so(;l(t/ cmd pedagogical competenc.:te.\ wtlh pndessimral cm-:fficient F 

54.732 and p - 0.000 - OJJ5. then there is a sign~ficunt relationshir) between 
social competence and pedagogtca/ competence with prolesswnal 1eachers and 
h.vpolhest.\ 1s accepted the preclictil'e po11 er oj 72.3%. 

1\.evH·ords : l)m/e.\.~ional ('ompetence. So('ia/ CotiiJWtenn> and Pedagogical. 
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KATA PENGANTAI~ 

Alhamdulillah pcnuJis panjatkan kchndirat Allah SWT, karcna atas karunia 

dan rahmat Nya yang selalu mcnyertai penul is schingga pcnulis dapal 

mcnyelesa ikan tcsis yang berjuclul ·· fl lJBUNGAN I<OMPETI':NSI SOSL-\L 

DAN KOMPETE~SJ PEDAGOGII( OENGAN PRO FESIONAL GVRU l>J 

SEKOLA II fNKLUSIF IJA:\IDA AC EII ''. Tcsis ini disusun tllttuk memcnu.hi 

tugas akhir untuk mendapcukan gclar Magister Psikologi (M.Psi) pada progralll 

Pascasru:iana Universitas M.cdan /\rca. 

Pac.la kescmpatan ini penulis mcngucapkan terimaka.sih kcpada kedua 

oranglua pcnuJis dan seluniii kcluarga besar penulis yang menjadi sumber 

motivasi ulama dcm kcpada teman-tcman sen a selw uh pihak ) ang mendukung 

penyclcsaian tesis in i. 

Penulis mcnyadari h·tidaksempurnaan dati tesis ini karena ketcrbatasan 

kcmampuau yang dimiliki oleh pcnulis. Oleh !-.arena itu dcngan segala kercndahan 

hati pcnulis mohon masukcm, kritik. dan saran dcmi pcngcmbangan pcnelitia11 

yanf! akan dHtang darat lebih baik lag1 

f>(•nulis 

~--~- --
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UCAPAN T ERIMA KASIH 

Puji syukur penulis san_jungkan kchad iral Allah SWT yang tclah 

mclimpahkan rahmat dan kantnianya schingga pcnulis dapal mcnyelesaikan tesis 

yang bcr:judul ·• JlllBlJNGAi\ l\:OMPETENSI SOSIAL DAN KOMPETt~NSI 

PF.DAGOGJK D.ENGA~ PROFESIO!'IAL GURU Dl S EKOLAH 

INKLUSIF BANDA ACEH" 

J)alam usaha penulisan tcsis ini pcnulis tclah banyak mcndapatkan bantuau 

material maupun dukungan moril tllm mernbim bing (penulisan) dali bcrbagai 

pihak. Terima kasih yang tutus penul is ucapakan kcpada. kcdua Orang Tuaku lr. 

Zu ll,:u·mtini dan Dra. Bainar, yang Ielah rnernbcri cl ukungan dan doa yang tak 

pt!rnah hentinya kcpada pcnulis. Dan ucapan tcrirna kasih dan penghargaa11 

setinggi-tingginya pcnulis sampaikan 1-epada 

I. Rektor Uni\·ersitas Medan Ar\"!a 

2. Direktur Pascasar:iana Universitas Mt!dan Area, Prof'. Dr lr. Retua Aswri 

K, MS. 

1. Prof. f>r. Abdul Munir, M.t>d sel<tktt doscn pembimbing s<ltu dnlam 

pcnulisan tesis ini yang telah berscdrR mcmbngikan ilmunya kcpada 

pcnul is. 

4. lbu Nunna ida lrawani Sircgar, S.Psi, M.Psi. sclakL1 dosen pcmbimbing 

dua dalam pcnulisan tcs1s in i yang telah bersedia nH:~mbagikan ilmunya 

1-epadn pcnulis. 

5. Kcpada scmua rcl-.an-rcl-nn rnahnsiswa.'i psikologi pasca l ' \J.\ yang tclnh 

llll.'ndu!..lr ltg pemrl1s dalarn men) clc~<lil·.ctn tL'SIS 1111. 

6. Sclunrh sta iTipegawai Pascasa1:j!lni1 Lniversitas Nkdan !\rea. 
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1 .1. La tar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan ada\ah hak semua anak, tanpu terkccuali. Baik yang 

berkebutuhan khusus (tunanetra, tunanmgu, tunagrahita ringan, autisme, Jambat 

belajar dan tunalaras), anak-anak bcrkecerdasan istimewa, anak-anak yang 

termarjinalkan karena ktm:lng bcruntung dan tidak mampu dari segi ekonomi 

maupun anak-anak normal. Anak-anak yang normal ccndcrung punya 

kcmampuan homogen sehingga mcrcka rnampu bclajar pada kelas regular, 

sedangkan anak-anak bcrkebutuhan khusus perlu scbuah dcsain pendidikan 

khusus yang dapat mengakomodir kebuluhannya schingga potensi mereka bisa 

dapat dikembangkan secara optimal. Perncrintah Indonesia dalam mcngakomodasi 

kcbutuhan pcndidikan anak herkebutuhan khusus ini membuat kcbijakan 

penuntasan Wajib Bel~ar Pendidikan Dasar Sembilan Tatum yang dijabarkan 

dalam UU Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pcndidikan Nasional 

Pasal 32 yang mengatur lentang Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan 

Khusus. lrnplemcntasinya dijabarkan mela lui Pcrmendiknas nomor 70 tahun 2009 

ya itu dcngan membcrikan kescmpatan dan pcluang kcpada anak berkebutuhan 

khusus untuk mernperoleh pcndidikan di sckolah reguler (Sckolah Dasar, Sekolah 

Mcnengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas I kejuruan) terdekat. lnilah yang 

disebta dcngan isti lah pcmlidikan inklusif pada sekolah inklusif(llahi, 20 13). 

1 
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Pada saat sekarang ini pendidikan inklusif diharapkan dapat 

rneningkatkan kualitas pendidikan. Sckolah inklusif rncrupakan sistem layanan 

khusus yang mensyaratkan anak bcrkcbutuhan khusus (AHK) belajar di sekolah 

tcrdekat di kelas reguler bcrsama ternan-ternan dcngan scusianya. Pendidikan 

inklusif ini bcrtujuan mcrnberikan intcrvcnsi sedini mungk in untuk anak 

berkebutuhan khusus agar dapat mcminimalkan kctcrbasan kondisi pertumbuhan 

dan perkcmbangan anak dan untuk rncmaksimalkan kescrnpatan anak terlibat 

dalam aktivitas normal, rncncegah terjadinya kondisi yang lcbih parah dan 

ketidak-teraturan perkembangan sehingga mcnjadi anak yang tidak 

berkemampuan serta untuk rncncegah berkcmbangnya kctcrbatasan kemampuan 

lainnya sebagai basil yang diakjbatkan oleh kctidakmampuan utamanya (llah i, 

2013). 

Konscp pendidikan inklusif mcnunjukan bahwa anak-anak 

berkebutuhan khusus mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan 

kebutuhannya tanpa adanya diskriminatif yaitu anak berkcbutuhan k.husus 

dapat mengikuti segala program pendidikan. Pendidikan inklusif merupakan 

pembaharuan pendidikan di sekolah umum. Berkcmbangnya sistem pelaksanaan 

pcndidikan inklusif, terlihat dari sernakin banyaknya sekolah-sekolah rcguler yang 

melaksanakan pendidikan inklusif membuat guru dituntul memi li ki kcsiapan dan 

kornpetensi dalam menerima anak berkcbutuhan khusus. 

Schubungan dengan hal itu, pada tanggal 2 1 Agustus 20 14 walikota 

Banda 1\cch mendeklarasikan sekolah dcngan pend idikan inklusif Tcrdapat 

delapan sekolah dasar inklusif yaitu SON 3 13aiturrahman, SON I 0 Panterik, 
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SON 17 Kuta Raja, SDN 22 Baiturrahman, SDN 25 Manulife Kuta Alam, SDN 

32 Kuta Alam, SDN 54 Tah~ja Kuta Raja, SDN 57 Syiah Kuala. Namun praktek 

penyelenggaraan inklusifbukan berarti tidak memiliki kendala, berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah dan bcberapa guru yang mengajar kelas regular 

dengan anak berkebutuhan khusus, ditemukan beberapa kendala yang dihadapi 

oleh para guru diantaranya: kurangnya keterampilan dan pengetahuan tentang 

anak berkebutuhan khusus, mengalami kesulitan dalam kegiatan mengajar, belum 

bisa melakukan assesmen dalam menangani anak berkebutuhan khusus, kurang 

sabar dalam mengajar anak berkebutuhan khusus (29 Apri I - 3 Mei 20 L 6). 

l\ahi (2013) mengemukakan bahwa ada bebcrapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi mutu pendidikan inklusif, antara lain: kurikulum, sarana-prasarana,, 

tenaga kependidikan, dana, manajemen, lingkungan dan kegiatan belajar meng~jar. 

Dari faktor-faktor tersebut peran tenaga kependidikan, khususnya guru merupakan 

faktor yang peling mencntukan. 

Guru merupakan elemen penling dalam mempengaruhi kebcrhasilan 

peserta didik berkcbutuban khusus (anak berkebtuhan khusus). Kemampuan guru 

terkait dengan pengetahuan dan sikap terhadap peserta didik berkebutuhan khusus 

bahwa mcrcka perlu dihargai dan perlu pelayanan individual tanpa harus ada 

keluhan karcna keterbatasan mereka dari segi tisik maupun mental. Guru di 

sekolah inklusif memiliki tanggung jawab menciptakan suasana kelas yang 

menampung semua anak dengan menekan suasana dan pcrilaku sosial yang 

menghargai perbedaan menyangkut kemampuan, kondisi fi sik, sosial ckonomi, 

suku, agama, dan sebagainya. Tak hanya itu saja cara mengajar guru di kelas 
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inklusiftentu berbcda dengan ketika mengajar dikelas regu ler yang semua peserta 

didik berasal dari kalangan anak pada umumnya. Sekolah inklusif, membutuhkan 

penanganan yang serius untuk memberikan pelayanan terbaik, karena pcserta 

didik yang berasal dari latar kehidupan yang berbeda mulai dari anak umum 

lainnya sampai anak yang berkebutuhan khusus. 

Kompetensi guru di sekolah inklusif adalah rnemahami visi, misi dan 

tujuan pendidikan inklusif; memahami dan terampil mengenali karaktcristik anak; 

mampu dan terampil melaksanakan ascsmen, diagnosis dan cvaluasi bidang 

pendidikan dan pengajaran; memahami, menguasai isi materi dan terampil praktek 

mengajar; memahami dan terampil menyusun perencanaan dan pengelolaan 

pembelajaran; tcrampil dalam pengelolaan pcrilaku dan interaksi sosial siswa dan 

mampu mengadakan komunikasi dan kemitraan kolaborasi. Namun yang pasti 

guru di sekolah inklusif harus memiliki penguasaan akan fungsi dan tugas lebih 

dibandingkan dengan guru pendidikan biasa dan ditambah dengan dedikasi, 

kesadaran dan keterpanggilan hati yang tinggi. Sayangnya hal ini belum bisa 

sepenuhnya dapat direalisasikan dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di Banda 

Aceh. 

Oalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 tahun 2008 

tentang Standar Kualifikasi Akadcmik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus 

pasal I antara lain dijelaskan bahwa, ( 1) guru pendidikan khusus adalah tenaga 

proJ:esional, dan (2) guru pendidikan khusus adalah tenaga yang memenuhi 

kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikasi bagi pcserta didik yang memiliki 

kelainan tisik, emosional, mental, intclcktual, sosial, dan potensi kecerdasan dan 
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bakat istimewa pada satuan pcndidikan khusus, satuan pendidikan umum, atau 

satuan pendidikan kejuruan. 

13ersarnaan dengan upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan 

disini, faktor tenaga pcndidik (guru) mcrniliki peran yang sangat besar dalam 

pencapaian kual itas pendidikan secara urnum. Kondisi ini dirnungkinkan karena 

posisi guru sangat dominan dalam bcrinteraksi dan berkomunikasi dengan peserta 

didik dalam proses pembelajaran di kelas. Pada sekolah inklusif, guru 

mempunyai peran penting dalam memberikan pembelajaran dan memberikan 

pelayanan terhadap peserta didik berkebutuhan khusus. 

Untuk mencapai k.ebcrhasilan pendidikan inklusif dibutuhkan tcnaga 

pendid ik atau guru yang profesional dalam bidangnya masing-masing untuk 

rnembina dan mengayomi anak berkebutuhan khusus. Tcnaga pendidik atau guru 

yang mengajar hendaknya memiliki kualifikasi yang dipersyaratkan, yaitu 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan memahami karaktcrislik peserta <.lidik. 

Scbagaimana yang diketahui seorang guru mcmiliki peran vital dalam rnengatur 

segala proses dan perencanaan pembclajaran sampai pada tahap evaluasi untuk 

mengukur tingkat keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti setiap 

materi pelajaran (llahi : 20 13). 

Guru profcsional adalah guru yang dalam melaksanakan tugas profesi 

kcpendidikan mampu menunjukkan keprofesionalannya yang <.litandai <.lengan 

pcnguasaan kompctensi akadcrnik kcpcndidikan dan kompclcnsi pcnguasaan 

subslansi dan/alau bidang sludi sesuai bidang ilmunya (Hidayalullah, 2009). 
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Dalam rangka menyiapkan guru yang profesional Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Peraturan Pemerintah Nomor J 9 Tahun 2005 ten tang Standar Nasional 

Pend idikan tclah mengamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 

akadcrnik dan kompetensi scbagai guru . 

Guru profesional bukanlah hanya untuk satu kompetensi saja yaitu 

kompetensi prolesional, tetapi guru profesional scmeslinya meliputi semua 

kompetensi sebagai bahagian dari kemampuan profesional guru. Standar 

kompetensi guru pendidikan khusus dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi guru, yaitu kompctensi pedagogik, kompetensi kcpribadian. 

kompetensi sosial, dan kompctcnsi profesional. Kcempat kompctensi tersebut 

terintegrasi dalam kinerja guru pendidikan khusus (inklusit) sebagai syarat untuk 

menjadi guru profesional. 

Sclain itu dalam rnenjalankan tugasnya guru profesional harus memil iki 

seperungkal kompetensi baik yang menyangkut pcngetahuan, kcterampilan 

maupun perilaku yang harus dimi liki, dihayati, dan dikuasni oleh guru dalam 

rangka mclaksanakan tugas keprofesionalannya (Sudarma, 20 13 ). 

Dalam penel itian ini, peneliti mcngkaji dua kompctcnsi yang berkaitan 

dengan profcsional guru, yaitu kompctensi sosial dan kompetensi pcdagogik. 

Kompetensi sosial digambarkan mclalui kemampuan guru dalam berkomunikasi 

dan bcrgaul secara efektif dcngan peserta didik. orangtua/wa li pcscrta didik dan 

sesama pcnd idik. sehingga dapat membantu peserta didik dalam proses 

---·~ 
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pcmbelajaran (Danim, 2010). Menurut Kunandar (2007) salah satu syarat menjadi 

protesional adalah mcmiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta 

didiknya. Dalam hal ini tidak tcrkecuali pada peserta didik yang berkebutuhan 

khusus di sekolah ink1usif. Guru diharapkan mampu membina hubungan dan 

berkomunikasi secara efektiftidak hanya pada peserta didik umum lainnya tetapi 

juga pada peserta didik yang berkcbutuhan khusus. Namun berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru, mengenai intcraksi guru dengan anak berkebutuhan 

khusus baik di jam pel~aran maupun di luar jam pelajaran: hanya berlangsung 

kurang dari 30 menit. Bahkan ada yang merasa bingung bagaimana bcrinteraksi 

dengan anak berkebutuhan khsusus dikarenakan bclum pernah bcrtcmu dengan 

anak berkebutuhan khusus scbelumnya (29 April - 3 Mci 20 16). 

Begitu juga dengan kompetensi pedagogik yang ditunjukkan mclalui 

kemarnpuan guru dalarn mengelola pembelajaran meliputi pcmahaman terhadap 

peserta didik berkebutuhan khusus, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran 

yang sesuai dengan kcbutuhan peserta didik bcrkcbutuhan khusus, cvaluasi hasi l 

belajar yang sesuai dengan kemampuan peserta didik berkebuluhan khusus, serta 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya (Danim,2010). Namun pada kenyatannya pembelajaran di sekolah 

pcnyclenggaraan pcndidikan inklusif beJum optimal, para guru di sckolah inklusif 

di Banda Aceh masih bclum sepenuhnya memahami perhcdaan gangguan perilak.u 

dan menta l dalam tiap diri anak berkcbutuhan di sekolah. Akibatnya, para guru 

sering kewalahan dalam menghadapi kescharian peserta didik di sekolah. 
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Sekolah dcngan pendidikan inklusif seharusnya mengctahui dan merespon 

terhadap kebutuhan pcserta didik, menggunakan berbagai macam gaya dan 

strategi belajar, serta memberikan pendidikan yang berkualitas bagi semua pcscrta 

didik. Untuk memperoleh hasil yang optimal, sebaiknya guru memperhatikan 

perbedaan individual peserta didik baik aspck biologis, intelektual, maupun 

psikologis. Ketiga aspck ini diharapkan mcmberikan informasi pada guru, bahwa 

setiap peserta didik dapat mencapai prestasi bcl~jar yang optimal, sekalipun dalam 

tempo yang berlainan. Pemahaman tentang perbedaan potcnsi individual 

mcnghendaki pcndekatan pembelajaran yang sepenuhnya bisa melayani 

perbcdaan dan keunikan masing-masing peserta didik ( Fathurrohman dan Sobry, 

2007). Hal ini menjadi tugas yang penting bagi guru di sekolah inklus if untuk 

memahami perbedaan peserta didik dalam pendidikan inklusif dalam 

meningkatkan profesional guru. 

Guru di sekolah inklusif setidaknya memiliki dua hal yaitu pcmahaman 

lerhadap tugas dan pemahaman terhadap kontcks siswa. Pcmahaman terhadap 

tugas yang dalam hal ini adalah pengetahuan terhadap anak-anak berkebutuhan 

khusus meliputi: bagaimana menyusun instrmnen asesmen pcndidikan khusus, 

melaksanakan pcndampingan untuk pendidikan kebutuhan khw;us, membcrikan 

bantuan layanan khusus dan memberikan bimbingan sccara berkcsinambungan 

untuk anak berkebutuhan khusus. Semcntara pemahaman terhadap konteks s iswa 

adalah kemampuan scorang guru berintcraksi dengan anak berkebutuhan khusus 

yang dalam pcnel itian ini terccrmin dalam kompctcnsi sosial yang dimiliki guru 

saat mengajar anak-anak bcrkebutuhan khusus. 
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Saat ini masih ada guru di sekolah inkJusif yang belum memiliki 

pcmahaman mengenaj pcndidikan inklusif dan cara mernbcrikan layanan 

pcndidikan kepada peserta didik berkebutuhan khusus, sehingga guru terlalu 

bergantung pada guru pendarnping, ditambah lagi jumlah guru pendamping yang 

yang tidak sesuai dengan jumlah anak bcrkebutuhan khusus yang ada di sekolah 

inklusif. Seperti masalah yang penulis temukan adalah saat anak mengalami 

tantrum atau ketidakstabilan emosi pada jam bclajar berlangsung, guru malah 

menjauh dan hanya menyerahkan scpcnuhnya pada guru pendamping, tanpa 

melakukan apa-apa. Begitu juga dalam kegiatan pembelajaran khusus untuk anak 

berkebutuhan khusus sebagian bcsar hanya dibebankan kepada guru pendamping. 

Kegiatan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus dan anak reguler di kelas 

masih dibuat sama oleh guru kelas. Pada dasamya anak berkebutuhan khusus 

memiliki perbedaan dengan anak reguler, sehingga pembelajaran dan penanganan 

yang diberikan juga seharusnya dibedakan scsuai dengan kekhususan masing

masing. Olch karena itu guru kelas dirasa masih belum mampu dalam 

menangani dan membcrikan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. 

Dalam pendidikan ink lusif guru dituntut untuk meningkatkan kompetensi 

yang dimilikinya sebagai wujud profesional guru. Apabi la kompctensi guru 

rcndah, rnaka peserta didik.nya pun nantinya mcnjadi generasi yang bennutu 

rendah juga, tcrlebih lagi dcngan sistcm pendidikan ink.lusi scperti saat ini, 

dimana anak bcrkebutuhan khusus ditcmpatkan bersama dengan anak lain pada 

umumnya. Guru kelas diharapkan marnpu rnemuhami peran yang dimilikinya 

dalam menangani anak berkcbutuhan khusus di kclas inklusif Jadi, saat guru 

r - - - ' 
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pcndamping tidak ada, maka guru kelas harus mampu melengkapi pelayanan 

untuk anak berkebutuhan khusus. Tentu ini menjadi tugas tambahan juga bagi 

guru untuk dapat mcmenuhi kebutuhan belajar mereka sesuai dengan kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus. 

Melihat permasalahan diatas membuat penulis tertarik melakukan 

pcnelitian dan ingin menggali lagi rnengcnai profesional guru di sekolah inklusif, 

dengan mengambil judul " Hubnngan kompcaensi sosial dan kompctensi 

pcdagogik dcngan profesional guru di sckolab ink.lusif Banda Accb " 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan \atar belakang masalah diatas, maka identifikasi masa\ah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

l. Masih banyak guru di sckolah inklusif fianda Aceh bclurn 

paham/mcngenal sepcnuhnya tentang siswa bcrkebutuhan khusus di 

sekolah inklusif. 

2. Uuru rnengalami kcsulitan da lam kcgiatan pembelajaran di kelas inklusif, 

3. Guru belum mampu melakukan asesmen dalam menangani anak 

bcrkebutuhan khusus. 

1.3. Pcmbatasan Masalah 

Pembatasan dalam pcnelitian in i dibatasi dengan maksud untuk 

mcrnperolch ruang lingkup yang lcbih jelas atau fokus, dan menghindari 

terjadinya pcngembangan analisis data. Pcmbatasan masalah ini bukan berarti 

I 
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mcngabaikan faktor lain akan tctapi lcbih pada pertimbangan kemampuan peneliti 

yang belum memungkinkan untuk meneliti keseluruhan variabel. Permasalahan 

penelitian ini dibatasi pada: (1) kompetensi sosial, (2) kompetensi Pedagogik., (3) 

profesional guru di sekolah inklusif. 

1.4. Pcrumusan Masalah 

nerdasarkan pembatasan mnsalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

I. Apakah ada hubungan kompetensi sosial dengan profesional guru di 

sckolah inklusif? 

2. Apakah ada hubungan kompetensi pcdagogik dengan profesional guru 

di sekolah inklusif? 

3. Apakah ada hubungan kompetensi sosial dan kompetensi pedagogik 

dcngan proresional guru di sckolah inklusir? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian 

scbagai berikut: 

I. Untuk mcngctahui hubungan kompctcnsi sosial dengan profcsionaJ guru di 

sckolah inklusif. 

2. Untuk mengetahui hubungan kompetensi pedagogik dengan protesional 

guru di sekolah inklusif. 

- - =-~~ 
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3. Untuk mengetallui hubungan kompetensi sosial dan kompetensi pedagogik 

dengan profesional guru di sekolah inklusif. 

1.6. Manfaat Penclitian 

Manfaat yang diharapkan dapat ll.:rcapni dari pt:nctian ini diantaranya 

adalah: 

I. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bcrmanlaat untuk memberikan masukan 

yang berati dalam pengembangan kompetensi guru. Dapat juga menambah 

menambah litcratur perpustakaan khususnya di bidang psikologi pcn~idikan. 

2. Manfaat Praktis 

Herdasarkan hasil penelitian \ni diharapkan dapat memberikan Sltmbangan 

pemikiran bagi para guru dalam mcmpcrkaya kompelensi dan landasan 

cclukati r untuk mcningkatkan protcsional guru. 
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BAB 11 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pcndidikan InklusifBagi Anak Berkebutuhan Khusus 

2. 1.1 Pc.;ngcrtian Pcndidika lnklusif 

lstilah terbaru yang dipcrgunakan untuk mcndeskripsikan penyatuan bagi 

anak-anak memiliki keterbatasan dan hambatan/cacat kedalam program-program 

sekolah adalah inklusif. lnklusif memil iki arti penerimaan anak-anak yang 

memiliki hambatan ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosial dan konsep 

diri (visi-misi) sekolah (Smith, 201 2). Sugiarmin dan Baihaqi (2006) 

menyatakan bahwa hakikat inklusif adalah mengenai hak setiap siswa atas 

perkembangan individu, sosia l, dan intclcktual. Para siswa harus diberi 

kesempatan untuk mencapai potensi mereka. Untuk mencapai potensi tersehut, 

sistcm pendidikan harus dirancang dcngan mcmperhitungkan perbedaan

perbedaan yang ada pada diri siswa. Hagi mercka yang memiliki 

kctidakmampuan khusus dan mcrniliki kebutuhan bc l~jar yang luar biasa harus 

mempunyai akses terhadap pendidikan yang bermutu tinggi dan tepat. 

Pendidikan inklusif didefinisikan sebagai scbuah konsep yang 

menampung sernua anak berkebutuhan khusus ataupun anak yang memilik_i 

kesulitan membaca dan menu lis (Ilahi, 20 13). Selanjutnya menurut O'Neil (dalarn 

llahi, 20 13) pendidikan inklusif sebagai sistem layanan pcndidikan 

13 
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mempcrsyaratkan agar semua anak yang mcmi liki keterbatasan dan hambatan 

dilayani disckolah, dikelas rcgulcr bcrsama-sama Ieman seusianya. 

Bcrdasarkan pembahasan diatas pcnuidikan inklusif ada lah sistem layanan 

pendidikan yang membcrikan kcsempatan bagi scmua anak yang memiliki 

keterbatasan untuk mcmproleh pendidikan yang sama dengan anak umum lainnya. 

2. 1.2 Karaktcristik Pcndidikan Jnklusif 

Hakikat pendidikan inklusi f sesungguhnya berupaya memberikan peluang 

sebesar-besarnya kepada sctiap anak untuk mcmpcrolch pelayanan pendidikan 

yang tcrba ik dan memadai. Bcrkaitan dengan layanan penuh bagi anak 

bcrkebutuhan khusus, karakter pcndidikan inklusif tcntu saja sangat terbuka dan 

mencrirna lanpa syarat (llah i, 20 13 ). 

Pendidikan inklusifmerniliki ernpat karaktcristik, antara lain {llahi, 2013): 

I. Kurikulum yang tleksibcl 

Penycsuaian kurikulum dalarn pcncrapan pendidikan inklusif tidak harus 

terlebih dahulu menekankan pada rnatcri pelajaran, tctapi yang paling 

penting memberikan perhatian yang penuh pada kebutuhan pcserta didik. 

Pada saat rnembcrikan materi pelajarnn kcpada anak berkebutuhan khusus, 

harus memperhatikan kurikulum yang tepat dan sesuai dcngan kebutuhan 

mereka. Kurikulum yang flcksibcl harus menjadi prioritas utama dalam 

mcmberikan kemudahan kepada mereka. 

, 
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2. Pcndekatan pcmbelajaran yang tleksibel 

Pendidikan inkJusif mencerminkan pcndekatan pcmbelajaran yang 

fleksibel yang memberikan kernudahnn kepada anak berkebutuhan khusus 

untuk melaksanakan kcgiatan yang bcrkaitan dengan pcngembangan 

potcnsi dan ketemmpilan mcrcka. Dalam aktivitas belajar mcng~ar, sistem 

pendidikan inklusif hams mampu mcmbcrikan pendckatan yang tidak 

menyulitkan mereka untuk mernaham i materi pelajaran sesuai dengan 

tingkat kemampuan. 

3. Sistem evaluasi yang fleksibel 

Dalam pcndidikan inklusif. sistcm pcnilaian yang diharapkan disekolah, 

yailu sistem penilaian yang fleksibcl. Penilaian disesuaikan dcngan 

kebutuhan anak tennasuk anak berkcbutuhan khusus. 

4. Pembelajaran yang ramah 

Konsep pembclajaran dalam konscp pendidikan inklusif harus 

mcnccrminkan pembelajaran yang ramah. Pcmbclajaran yang ramah bisa 

mcmbuat anak semakin tcrrnoti vasi dan terdorong untuk terus 

mengembangkan potensi dan ski// mercka sesuai dengan tingkat 

kemampuan yang dimiliki. 

2. 1.3 Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

lstilah dan konsep anak berkebutuhan khusus berkembang seiring dengan 

munculnya paradigma baru pcndidikan inklusif, yang mewarnai pcrjalanan setiap 

anak dalam menghadapi segala pelabelan ncgatif" yang diarahkan kepada mereka. 

lstilah anak bcrkebutuhan khusus bukan berarli hendak menggantikan anak 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Baizuri - Hubungan Kompetensi Sosial Dan Kompetensi Pedagogik Dengan Profesional Guru...



16 

penyandang cacat atau anak luar biasa, memiliki pandangan yang lebih luas dan 

positif bagi anak dengan kebcragaman yang bcrbeda. Anak berkebutuhan khusus 

adalah mcreka yang memiliki kcbutuhan khusus sementara atau permanen 

sehingga membutuhkan pclayanan pendidikan yang lebih in tens (llahi, 20 I 3). 

Menurut Will iam dan Jonhson (dalam Jlahi, 20 13) anak berkcbutuhan khusus 

adalah a.nak yang mengalami hambatan intelektual, tisik, sosia l, atau cmosional 

secara mencolok dari apa yang dianggap sebagai pertumbuhan dan perkembangan 

normal. Masalah-masalah yang berkaitan dengan anak berkebutuhan khusus juga 

dapat menyangkut psikososial, kesulitan bclajar, dan kehilangan pemusatan 

perhatian atau hiperaktit: 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang mcngalami hambatan perkembangan baik 

dari segi intelcktual, fisik, sosial maupun emosional sehingga harus ditangani 

secara khusus pula. 

2.1.4 Klasi/ikasi Anak 13crkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus mempunyai jenis dan karakteristik berbeda 

an tara satu dan Ia innya (Smith, 20 12): 

I. Anak Tunagrahita 

Anak tunagrahita secara umum mempunyai tingkat kemampuan intlektual 

dibawah rara-rata. Dalam bahasa Indonesia, istilah yang digunakan, misalnya 

lemah otak, lemah pikiran. lemah ingatan dan tunagrahita. Oleh karena itu 

pemahaman yang jelas tentang siapa dan bagaimanakah anak tunagrahita itu 

... -~ 
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merupakan hal yang sangat penling untuk menyelenggarakan layanan pendidikan 

dan pengajaran yang tepat bagi mercka. Berbagai definisi telah dikemukakan oleh 

para ahli . Salah satu detinisi yang diterimasecara luas dan menjadi rujukan utarna 

ialah definisi yang dirumuskan Grossman (dalam Smith, 20 12) yaitu fungsi 

intelektual umum yang secara nyata berada dibawah rata-rata (normal) bersamaan 

dengan kekurangan dalarn tingkah Jaku pcnyesuaian diri dan scmua ini 

bcrlangsung pada masa perkembangannya. Karckterislik anak dcngan tunagrah ita, 

meliputi hal-hal berikut: 

a. Mempunyai dasar secara fisiologis, sosia l dan emosiona l sarna seperti 

anak-anak yang tidak mcnyandang tunagrahita. 

b. Suka meniru perilaku yang bcnar dari orang lain dalam upaya mengatasi 

kcsalahan-kesalahan yang mungkin ia Jakukan (outerdirectedness). 

c. Mcmpunyai perilaku yang tidak dapal mengatur diri sendiri. 

d. Mcmpunyai perrnasalahan bcrkaitan dcngan perilaku sosial (sosial 

behavioral). 

e. Mempunyai masalah berkaitan dcngan karakteristik bclajar. 

f. Mempunyai masalah dalam bahasa dan pengucapan. 

g. Mcmpunyai masalah dalam kesehalan fi sik. 

h. Kurang mampu untuk berkomunikasi. 

i. Mcmpunyai kelainan pada scnsori dan gcrak. 

J. Mcmpunyai masalah bcrkaitan dengan psikiatrik, adanya gejala-gejala 

dcpresif. 
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2. Anak Dcngan Kesulitan Belajar 

Anak yang berpestasi rcndah (underachievers) umumnya kita temui 

disekolah, karena merekapada umumnya tidak mampu mcnguasai bidang studi 

tcrtenlu yang diprogramkan olch guru berdasarkan kurikulum yang berlaku. Ada 

scbagian hcsar dari mereka mempunyai nilai pclaj<tran sangal rendah ditandai pula 

dengan tcs £Q bcrada dibawah rerata norrnnl. Untuk golongan ini disebut slow 

learners. Pencapaian prestasi rendah umumnya disebabkan oleb Faktor minimal 

hrain dysfunction, dyslexia, atau perceptua/d,:whilily. 

Dari umian tersebut dapal dikatakan bahwa kesulitan bclajar (learning 

disahility) mcrupakan istilah generik yang mcrujuk kepada keragaman kelompok 

yang mengalami gangguan dimana gangguan tcrsehut diwujudkan dalam 

kesulitan-kesulitan yang signifikan yang dapat menimbulkan gangguan proses 

hel~jar. 

lstilah learning disability ditujukan pada siswa yang mcrnpunyai prestasi 

rcndah dalam bidang akadcm ik tcrlenlu, seperti mcrnbaca, menu lis, dan 

kemampuan matematika. Dalam bidang kognitif umumnya mereka kurang 

mampu mengadopsi proses informasi yang datang pada dirinya melalui 

pcnglihatan, pendengaran, maupun persepsi tubuh. Perkcmbangan emosi dan 

sosial sangat memerlukan perhatian, antara Jain konscp diri, daya bcrpikir, 

kcmamapuan sosial, kepercayaan diri, kurang rncnaruh perhatian, sulit bergaul, 

dan sulit mcmperoleh ternan. Pescrta didik yang tcrgolong dalam speqjlk leamin?, 

di.wbilily mempunyai karakteristik scbagai berikut: 
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a. Kelainan yang terjadi berkaitan dengan faktor psikologis sehingga 

mcngganggu kelancaran bcrbahasa, saat berbicara dan menulis. 

b. Pada umumnya mcreka tidak mampu untuk menjadi pendcngar yang baik, 

untuk bcrfikir, untuk berbicara, membaca, menulis, mengeja hurut: bahkan 

perhitungan yang bersifat matematika. 

c. Kemampuan mereka yang rendah dapat dicirikan melalui hasil tes IQ atau 

tes prestasi belajar khususnya kemampuan-kemampua.n berkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan disekolah. 

d. Mereka tidak tergolong ke dalam penyandang tunarahita, tunalaras, atau 

mereka yang mendapatkan hambalan dari faktor lingkungan, budaya atau 

faktor ekonomi. 

c. Mempunyai karakteristik khusus berupa kcsulitan dibidang akademik 

(academic difficulties), masalah-masalah kognitif (cognitive problems), 

dan masa lah-masalah emosi sosial (sosia l emotional problems). 

Anak yang rncngalami kesulitan bclajar spcsitik dapat digolongkan dalarn 

tiga gulongan, ya itu: 

a. Anak yang mengalami kcsulitan membaca (disleksia) 

1) Perkcmbangan kemampuan membaca lc rlambat 

2) Kcmampuan memahami isi bacaan rcndah 

3) Kalau membaca sering banyak kcsalahan 

J 
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b. Anak yang mengalami kesulit:an bclajar menu! is (disgrafia) 

1) Kalau menyalin tulisan scring terlambal selesai, 

2) Scring salah menulis hurufb dengan p, p dcngan q, v dengan u, 2 dengan 

5, 6 <.lengan 9, dan scbagainya, 

3) llasi I tu I isannya jelek dan tidak terbaca, 

4) Tu lisannya banyak salah/terbalik/hurufhilang, 

5) Sulit menu! is dengan {urus pada kertas tak bergaris. 

c. Anak yang mengalami kcsulitan belajar bcrhitung (diskalkulia) 

1) Sulit membedakan tanda-tanda: +, -, x, :, >, <, = 

2) Sulit mengoperasikan hitungan/bilangan, 

3) Seri ng salab membilang dcngan urut, 

4) Scring salah mcmbedakan angka 9 dengan 6; 17 deng,an 71, 2 dengan 5, 

3 dengan 8, dan sebagainya, 

5) Sulit membedakan bangun-bangun geometri. 

3. Anak Hiperaktif 

Hiperaktif merupakan gangguan perilaku yang dialami anak yang 

disebabkan oleh adanya gangguan dalam pemusatan perhatian dan kadang-kadang 

disertai dengan hiperaktivitas. Ciri yang paling mudah dikenal bagi anak 

hiperaktif adalah anak akan se lalu bergerak dari satu tempat ketcmpat yang lain, 
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selain itu yang bersangkutan sangat jarang untuk bcrdiam selama kurang lebih 15 

hingga t 0 men it guna melakukan suatu tugas kegiatan yang diberikan gurunya. 

Olch karcnanya, disekolah anak hipcraktif mendapatkan kesulitan untuk 

berkonscntrasi dalam tugas-tugas kerjanya. Ia sclalu mudah bingung atau kacau 

pikirannya, tidak suka memperhaliakan pcrintah atau pcnjelasan dari gurunya, dan 

selalu tidak berhasil dalam melaksanakan tugas-tugus pekerjaan sekoiah, sangat 

sedikit kcmampuan mengeja huruf, tidak mampu untuk menim huruf-huruf Ciri

ciri san gat nyata bagi anak hiperaktif adalah sebagai berikul: 

a. Sclalu berjalan-ja lan rnemutari ruang kelas dan tidak mau diam. 

b. Sering mengganggu ternan dikelasnya. 

c. Suka berpindah-pindah dari satu kegiatan ke kegiatan Jainnya dan sangat 

jarang untuk tinggal diam menyelcsaikan tugas sekolah, paling lama bisa 

tinggal diam ditempat duduknya sckitar 5 sampai I 0 mcnil. 

d. Mempunyai kesuliatan untuk berkonscntrasi dalam tugas-tugas disekolah. 

e. San gat mudah berperilak.u mcngacau a tau mcngganggu. 

f. Kurang memberi perhatian untuk mcndengarkan orang Jain berbicara. 

g. Selalu mengalami kcgaga lan dalam rnelaksanakan tugas-tugas disekolah. 

h. Sulit mengikuti perintah atau suru han lebih dari satu pada saat yang 

bcrsamaan. 

1. Mcmpunyai masalah belajar hampir diseluruh bidang studi. 

J 
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j . Tidak mampu menu lis surat, mengeja huruf dan bcrkesulitan dalam surat

mcnyuraL 

4. Anak Tunalaras (Anak Dcngun Hendaya Pcrilaku Mcnyimpang) 

Oalarn peraturan pemcrintah No. 72 tahuu 1991 discbutkan bahwa 

tunalaras adalah gangguan alau hambatan atau kclainan tingkah laku sehingga 

kurang dapat menyesuaikan diri dengan baik tcrhadap lingkungan kcluarga, 

sckolah <.tan masyarakat. Bower mcnyatakan bahwa anak dengan hambatan 

cmosional atau kclainan perilaku, apabila ia mcnunjukkan adaya satu atau lebih 

dari komponcn berikut ini: 

a. Tidak mampu belajar bukan disebabkan karena faktor intelcktual, sensory 

atau kcsehatan. 

b. Tidak mampu untuk mclakukan hubungan baik dengan temanteman dan 

guru-guru. 

c. Hcrtingkah laku atau berpcrasaan tidak pada tempatnya. 

d. Secara umum, mereka selalu dalam keadaan pervasive dan tidak 

mcnggembirakan atau deprcsi. 

e. I3crtendensi ke arah symptoms fis ik sepcrti : merasa sakit, atau ketakuatan 

berkaitan dcngan orang atau permasalah di sekolah. 

5. Anak Tunarungu 

Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu kcudaan kehilangan 

pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap bcrbagai 
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rangsangan tcrutama melalui indera pendcngarannya. Batasan pengertian anak 

tunarungu Lelah banyak dikemukakan olch para ahli yang sernuanya itu pada 

dasarnya rncngandung pengertian yang sama. 

Heward dan Orlansky (dalam Smith, 20 12) mcmberi kanbatasan 

kctunarunguan sebagai berikut: tuli (dea.J) diarlikan scbagai kcrusakan yang 

menghambat scscorang yang mcncrima ransangan semua jcnis bunyi dan sebagai 

suatu kodisi di mana suara-suara yang dapat dipahami, termasuk suara 

pembicaraan lidak mempunyai arti dan maksud-maksud dalam kchidupan sehari

hari. Orang tuli tidak dapat mcnggunakan pcndengarannya untuk dapat 

mengartikan pembicaraan, walaupun sebagian pembicaraan dapal diterima, baik 

tanpa ataupun dengan alat bantu dengar. Kurang dengar (hear ofhearing) adalah 

sescorang kchilangan pendcngarannya sccara nyata yang memerlukan 

pcnyesuaian-penyesuaian khusus, baik tuli maupau kurang mendengar dikatakan 

scbaga i gangguan pendengaran (hearing impaired). 

Karaktcristikanak tunarungu atau anak dengan hendaya pendengaran 

sebagai bcrikut: 

a. Tidak mampu rnendcngar. 

b. Tt~rlambat dalam perkembangan bahasa. 

c. Sering menggunakan isyarat dalam berkomuoik.asi. 

d. Kurang atau tidak tanggap dalam bcrbicard atau diajak bcrbicam. 

e. Ucapan kata yang tidakjclas. 

f. Kualitas suara yang dikcluarkan anch atau monoton. 
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g. Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar. 

h. Banyak perhatian lerhadap getaran. 

i. Keluar nanah dari kcdua tclinga. 

j. Terdapat kelainan organis tclinga. 

6. Anak Tunanctra 

Dalam bidang pcndidikan luar biasa anak dengan gangguan penglihatan 

lebih akrab disebut dengan anak tunanctra. Pengertian tunanetra tidak hanya 

mereka yang buta tetapi mencakup juga mcreka yang mampu melihat tetapi 

lerbatas dan kurang dimanfaalkan untuk kcpentingan hidup sehari-hari terutama 

dalam belajar. Jadi anak-anak dengan kondisi penglihatan yang tennasuk 

"sctengah melihat" atau rabun adalah bagian dari kelompok tunanetra. Anak yang 

mengalami hambatan penglihatan atau tunanclra atau anak dengan hendaya 

pcnglihatan, perkembangannya bcrbcda dengan anak-anak bcrkcbutuhan khusus 

lainnyu, tidak hanya dari sisi pcngl ihatan tetapi juga dari hal lain. Bagi pescrta 

didik yang memiliki scdikit atau tidak sama sekali, jelas ia harus mempelajari 

lingkungan sckitarnya dengan mcnycntuh dan merasakannya. 

Ada beberapa hal yang perlu dipcrhatikan oleh guru berkaitan dengan 

pcrkembangan komunikasi anak dengan hendaya penglihatan, antara lain scbagai 

bcrikut: 

a. Bahasa akan sangat bcrguna bagi anak dengan hendaya penglihatan untuk 

mengetahui apa yang sedang te~jadi di lingkungannya, dengan 

'I 

I 
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menanyakan apa yang terjadi di lingkungannya, dan akhimya orang lain 

mampu bebicara dengannya. 

b. Pcserta didik dengan hendaya pcnglihatan membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan anak awas untuk mengucapkan kata pertama, 

wa laupun susunan yang diucapkan sama dengan anak awas. 

c. Peserta didik dengan hendaya pcnglihatan mulai rnengkombinasikan kata

kata ketika pembendaharaan katanya mencakup sekitar 50 kata, dan 

menggunakan kata yang ia rniliki untuk bcrbicara tentang kcgiatan dirinya 

pada orang lain. 

d. Secara umum peserta didik dengan hcndaya penglihatan memiliki 

kesulitan dalam menggunakan dan memahami kata ganti orang, sering 

tcrtu antara saya dan kamu. 

Oalam perkembangan sos ialnya, peserta didik dengan hendaya penglihatan 

melakukan interaksi terhadap lingkungannya dcngan cara menyentuh dan 

mendengar objcknya. Hal ini dilakukan karena tidak ada konlak mata, penampilan 

ekspresi wajah yang kurang, dan kurangnya pernahaman lentang lingkungannya 

sehinggaa interaksi tersebut kurang menarik bagi lawannya. 

7. Anak Autistic (Autistic Child) 

Autistik merupakan gangguan perkcmbangan yang mempengaruhi 

bcbcrapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan belajar dari pcngalamannya. 

Biasanya anak in i kurang 111 inal rnc lakukan kontak sosial dan tidak adanya kontak 

mata. Selain itu autistik merupakan kelainan yang disebabkan adanya hambatan 

-- --~= 

J 
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pada ketidakmampuan berbahasa yang disebabkan oleh kerusakan pada otak. 

Gejala~gejala penyandang autism menurut Delay dan Dcinaker, dan Marholin dan 

Phi lips (dalam Smith, 2012), antara lain sebagai berikut: 

a. Senang tidur bermalas-malasan atau duduk menyendiri dengan 

tampang acuh, muka pucat, mata sayu dan selalu memandang kc 

bawah. 

b. Selalu diam scpanjang waktu. 

c. Jika ada pertanyaan tcrhadapnya, jawabannya sangat pelan dengan 

nada monoton, kemudian dengan suara aneh dia akan mengucapkan 

atau menceritakan dirinya dengan bebebrapa kata, kemudian diam 

menyendiri Jagi. 

d. Tidak pernah bertanya, tidak menujukkan rasa takut, tidak punya 

keinginan yang bennacam-macam, serta tidak menyenangi 

sekeli lingnya. 

e. Tidak tampak ceria. 

f. Tidak perdu li dengan lingkungannya. 

8. Anak Tunadaksa 

lstilah yang sering digunakan untuk menycbut anak tunadaksa, seperti 

cacat fisik, tubuh atau cacat orlhopedi. Dalam bahasa asing pun sering kali di 

jumpai isti lab crippled, physically handicapped, physically disabled dan lain 

sebagainya. Keragaman istilah yang dikcmukakan untuk menyebutkan tunadaksa 

tergantung dari kescnangan atau alasan tertentu dari para ahli yang bersangkutan. 
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Meskipun istilah yang dikemukakan berbeda-bcda, namun secara material pada 

dasarnya memiliki makna yang sama. 

Tunadaksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat 

gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya 

yang normai.Tunadaksa sering juga diarlikan sebagai suatu kondisi yang 

mengharnbat kegiatan individu sebaga i akibat kcrusakan atau gangguan pada 

tulang dan otol sehingga rncngurangi kapasitas normal individu untuk mengikuli 

pendidikan dan untuk berdiri scndiri. 

Anak dengan hendaya kondisi fisik atau motorik (tunadaksa). Secara 

mcdis dinyatakan bahwa mercka mengalami kelainan pada tulang, persendian, dan 

saraf pcnggerak otot-otot tubuhnya, sehingga digolongkan scbgai anak yang 

memcbutuhkan layanan khusus pada gerak anggota tubuhnya. 

Karakteristik tersebut terdapat bcbcrapa problema pcnyerta bagi anak 

t unadaksa an tara lain: 

a. Kclainan perkcmbangan/ inte lektual. 

b. Ganguan pendengaran. 

c. Gangguan pcnglihatan. 

d. Gangguan emosi 

9. Anak Bcrbakat 

Dalam UUSPN No. 2 tahun 1989 mcnyatakan anak berbakat adalah 

" warga Ncgara yang memiliki kemampuan dan keccrdasan luar biasa" kecerdasan 
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bcrhubungan dengan kemampuan intelektual, sedangkan kemampuan luar biasa 

tidak hanya terbatas kepada kemampuan inlc lektual saja. Jenis-jenis kemampuan 

dan kecerdasan luar biasa yang dimaksud dalam balasan ini mcliputi : 

a. Kemampuan intelcktual umum dan akademik khusus 

b. Bcrpikir kreatif-produktif 

c. Psikososial/kcpcm im pi nan 

d. Senilkinestetik 

f. Psikomotor 

Karakteristik Anak. Berbakat atau memiliki kcmampuan dan kecerdasan 

luar biasa adalah: 

a. Mcmbaca pada usia lebih mucla. 

b. Membaca lebih cepat dan lcbih hanyak. 

c. Mcmilikl perbendaharaan kata yang luas. 

c. Mempunyai msa ingin tahu yang kuat. 

[ Mempunyai minal yang luas,juga lcrhadap masalah orang dcwasa. 

g. Mcmpunyai inisiati f dan dapat bcrkcja se l\diri. 

h. Menunjukkan keaslian (orisinalitas) dalam ungkapan verbal. 

__,__ - -;.-
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i. Memberi jawaban-jawaban yang baik. 

j. Dapat memberikan banyak gagasan. 

k. Terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan. 

I. Mempunyai pengamat.an yang t'\iam. 

m. Dapat berkonscntrasi untuk jangka waktu panjang, terutama lerhadap 

tugas atau bidang yang d im inali. 

n. Berpikir kritis, juga terhadap diri scndi ri. 

o. Senang mencoba hal-hal ban1. 

p. Senang terhadap kegiatan intclcktual dan r>cmecahan-pemecahan 

masalah. 

q. Mcmpunyai daya imajinasi yang kuat. dan mcmpunyai daya ingat yang 

kuat. 

r. Tidak ccpat puas dengan prcstasinya. 

s. Mcnginginkan kcbcbasan dalarn gcrakan dan tindakan. 

- -- - ___ ___.. 
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2.2. Profesional Guru 

2.2.1 Pengertian Profesional 

lstilah profesionalisme, profcs ionalitas, protesionali sasi, dan profesional 

dianggap memiliki arti dan makna yang sama, sebenarnya tidak demikian, 

kecmpat istilah tersebut sangat berbeda. Profesiona lisme mcrupakan kondisi,arah, 

nilai tujuan dan kualitas suatu keah lian dan kcwenangan yang berkaitan dengan 

mata pencaharian sescorang, maka dcngan itu pro fesionalisme merujuk kepada 

komilmen para anggota suatu protcsi untuk meningkatkan kemampuan 

profcsionalnya dan terus-menerus mengembangkan stratcgi-stratcgi yang 

digunakannya dalam melakukan pckerjaan yang sesuai dengan profesinya (Saud, 

2011). Musfah (2015) mengemukakan profesionalismc merupakan paham yang 

memandang bahwa pekerjaan guru itu adalah suatu jabatan profcsi, dan seseorang 

yang hendak memangku jabatan itu harus menempuh profcsionalisa<;i agar 

mcmpero lch status sebagai profesional, yang kinerjanya dapat memadai standar 

rnutu profes ionalitas dengan mempcro leh kcpercayaan, pengakuan, dan 

penghargaan yang layak dari para pihak yang berkepcntingan. Selanjutnya 

profesionalitas adalah sikap para anggota pro fesi tcrhadap profcsinya scrta derajat 

pengetahuan dan keahlian yang mcreka miliki dalam rangka melakukan 

pekerjaanya (Saud,20 I I). Seta in itu pro fcsionalitas menunjukkan ukuran standar 

mulu kinerja yang telah dicapai o lch seorang profesional. Dengan kata lain, 

scbcrapa jauh tingkat kinerja yang dipersyaratkan profesi scscorang yang telah 

terpenuhi dengan memperoleh pengakuan, kcpcre<.~yaan dan penghargaan (Musfah. 

20 15). Sedangkan profesionalisasi mcnur~jukkan pada proses peningkalan 

.. 

----~- - -
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kualifikasi maupun kemampuan para anggota profesi dalam mencapai kriteria 

yang standar dalam penampilannya sebagai anggota suatu profesi (Saud, 20 II). 

Makna profesionalisasi menunjukkan kcpada suatu proses usaha, baik yang 

di lakukan seseorang sccara individual maupun sckelompok orang, untuk menuju 

dan rncncapai tingkat kualifikasi dan/atau sertifikasi dalam bidang keprofcsian 

tertentu (M usfah, 20 15). 

Istilah profesional menunjukkan kepada scseorang yang memenuhi 

persyaratan untuk memangku jabatan profesi dan atas dasar itu ia memperoleh 

imbalan atau bayaran atas kine~ a pelaksanaan tugas jabatannya itu. Ia dipandang 

sebagai pakar (expert) karena ia telah menguasai suatu cabang bidang keilmuan. 

Bagi guru yang telah memadai pcrsyaratan dan rnelaksanakan jabatan profesi serta 

memperoleh imbalan yang layak atas pelaksanaan tugas jabatannya, maka dapat 

akui sebagai guru yang profesional (Musfah, 20 15). Usman (20 I 0) mengatakan 

profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 

bidang keguruan sehingga ia mampu mclakukan tugas dan fungs inya sebagai guru 

dcngan kemampuan maksimal. Guru yang protesional dapat diartikan adalah guru 

yang memiliki seperangkat kompetensi baik yang menyangkut pengetahuan, 

keterampilan maupun perilaku yang harus dirniliki, dihayati, dan dikuasai oleh 

guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya (Sudarma, 20 13). 

Selanjutnya Alma (2012) mengcmukakan bahwa profesional berkaitan 

dengan seseorang yang mcmpraktikkan suatu profesi dan scseorang yang 

dipandang sebagai ahli dalam suatu cabang ilmu. Kala "profesional" bcrasal dari 

kata sifal yang berarti pencaharian dan scbagai kata benda yang berarti orang yang 
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mempunyai keahlian seperti dokter, hakim, guru dan sebagainya. Syah (20 14) 

mcngungkapkan profesional adalah orang yang melaksanakan sebuah profesi 

dengan menggunakan protcsiensi sebagai mala pencaharian. 

Selanjutnya dalam kewenangan profesionalnya, guru yang profesional 

tcntunya guru dituntut memiliki sepcrnngkat kompetensi dasar, meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kcpribadian dan kompetensi sosia l (Danim, 

20 I 0). Dalam penelitian ini penulis mengaitkan pada profesional guru di sekolah 

yang menerapkan pendidikan inklusi. Kcbcrhasilan pcndidikan inklusi 

mempunyai taktor penentu yang tidak kalah pentingnya adalah adanya tenaga 

pendidik atau guru yang profesional dalam bidangnya masing-masing untuk 

membina dan mengayomi anak berkebutuhan khusus (Jlahi, 20 13). 

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa profcsional 

adalah keahlian dan kemampuan menguasai ilmu pengetahuan secara mcndalam 

scsuai dengan profesi yang digcluti ser(a mampu mencapai kcbcrhasilan dalam 

meqjalanka n profesi. 

2.2.2 raktor-faktor Yang Mempengaruhi Profesional Guru 

Profesional guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup penting 

yaitu: status akademik, pengalarnan mcngajar, dan kompetens i guru (Usman, 

20 10). 

J 
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I. Status Akademik 

Pckerjaan guru ada\ah pekerjaan yang bcrsifat profesi. Sccara sederhana 

pckerjaan yang bcrsifat profesi adalah pekerj aan yang hanya dilakukan olch 

mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu dan bukan pekcrjaan lainnya. 

Untuk mcnciptakan tenaga- tenaga profcsional lersebut pada dasarnya 

disckolah dibina dan dikembangkao dari bcrbagai segi diantaranya: 

a. Scgi teoritis yaitu dilembaga alau sckolah-sekolah kcguruan yang 

mernbina dan menciptakan tcnaga-tenaga profesional ini diberikan 

ilmu-ilmu pengetahuan. Selain ilmu pengelahuan yang harus 

disampaikan kepada anak didik, juga dibcrikan ilmu- ilmu pcngetahuan 

khusus unuk menunjang kepropfesionalannya sebagai guru yang berupa 

ilmu mendidik, ilmu jiwa, didaktik metodik administrasi pendidikan 

dan sebagainya. 

b. Segi praktis yaitu sccara praktis dapat diartikan dcngan berdasarkan 

praktek adalah cara rnclakukan apayang tersebut dalam teori 

2. Pcngalaman Mengajar 

Dalam mcngahadapi peserta didik tidaklah mudah. Guru tidak 

hanya bcrtugas untuk mengajar, tetapi guru juga harus mampu mcndidik 

dan melatih pescrta didik dalam mengernbangkan berbagai potensi yang 

dirniliki oleh peserta didik. Untuk dapat mcmcnuhi Lugasnya guru dituntul 

rncmiliki keterampilan untuk mcnciptakan suasana bclajar yang 

- -_;,-
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menyenangkan bagi peserta didik. Hal ini tentu berk.aitan dengan 

pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru. 

3. Kompetensi Guru 

Kompetensi mcrupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dimillki, dihayati, dan dik.uasai oleh guru dala 

melaksanakan tugasnya (Sagala, 2013). Dengan demikian, suatu 

kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapal 

dipcrtanggungjwabkan (rasional) dalam upaya mencapai suatu tujuan 

(Saud, 201 1). Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetens i yang 

dimiliki oleh seorang guru, yaitu meliputi kompetens i kepribadian, 

kompctcnsi pedagogik, kompetcnsi profesional, dan kompetensi sosial. 

Scdangkan Djojonegoro ( dalam Danim, 20 I 0) menyatakan bahwa 

profcsional dalam suatu jabatan ditentukan oleh tiga faktor penting, sebagai 

berikut: 

I. Memiliki keahlian khusus yang dipcrsiapkan oleh program pendidikan 

keahlian. 

2. Kcmampuan untuk memperbaiki kemampuan (kelerampilan dan keahlian 

khusus yang dikuasa i). 

3. Penghasilan yang memadai scbagai imbalan terhadap keahlian khusus 

yang dimilikinya. 

Berdasarkan pcmbahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-taktor 

yang mempengaruhi profesional guru adalah status akademik!pendidikan, 
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pengalaman mengajar, kompetensi guru, kcterampilan, dan penghasilan yang 

memadai. 

2.2.3 Aspek-aspek Profesional Guru 

Uno. 0 . H (2007) mengemukakan bahwa profesional guru meliputi aspck

aspck sebagai berikut: 

I. Pengetahuan tentang materi yang diajarkan (Knowladge). 

2. Kemampuan dalam mengelola kelas, pengajaran, dan dalam 

memotivasi peserta d idik (Ability) . 

3. Keterampilan yang berhubungan dcngan proses bclajar mcng~ar 

(Skill). 

4. Sikap dalam menghadapi persoalan-persoalan di sekolah (attitude) . 

5. Membina hubungan yang harmon is dengan pcserta didik (habit). 

Sedangkan menurut Mulyasa (2013) aspek-aspek profcsional guru meliputi : 

l. Memiliki komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya. 

2. Memiliki pengetahuan mengenai materi yang diajarkan dan cara 

mcngajar kepada pcserta didik. 

3. Bertanggung jawab dalam hasil be!ajar pcscrta didik mclalui berbagai 

cara evaluasi. 

4. Mampu berpikir s istcmatis tentang apa yang dilakukan dan belajar dari 

pengalarnan. 

5. Mampu membina hubungan sos ial yang baik dcngan peserta didik dan 

masyarakat. 
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Berdasark.an pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

profesional guru meliputi; pengetahuan, ketearampilan, membina hunbungan 

sosial, kemampuan mengelola pembelajaran, berpikir sistematis, bertanggung 

jawab serta memiliki komitmen. Kelima aspek yang dikemukakan oleh Uno, 

pene lit i gunakan sebagai acuan dalam penyusunan skala untuk mcngungkapkan 

profcsiona l guru. 

2.2.4 Peran G uru Profesiona l 

Dalam konteks proses pcndidikan, dalam mejalankan pe rannya guru 

mcmiliki tugas untuk mendidik, mengajar, dan melatih. Usman (dalam Musfah, 

2015) menje laskan tugas guru, scbagai berikut: 

L. Mendidik berati menanamkan, meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup kepada anak didik (nilai-nilai agama dan budaya). 

2. Melatih berarti mcmbeka li anak didik agar merniliki kcterampilan scbagai 

be k.a l da lam kchidupannya. 

3. Mcng~jar berarti mcneruskan dan mengcmbangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Abu Bakar ( dalam Musfah, 20 15) mengemukakan beberapa fungsi guru 

dalam menjalankan tugas guru di atas, yaitu: 

I . Guru sebagai perancang pembclajaran. Guru dapal merc1ncang dan 

mempcrsiapkan semua komponen pembelajaran agar proses beh0ar 

mengajar berjalan e fek.tif dan efisien. 
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2. Guru sebagai pengelola pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran dapat 

bermakna pengelolaan kclas juga pengclolaan pembimbingan peserta didik. 

3. Guru sebagai pengarah pembclajaran. Guru sebagai pengarah 

pembclajaran berarti memiliki fungsi motivas i. Ada empat hal yang dapat 

dilakukan guru dalam mcmberikan motivasi: (a) Membangkilkan 

dorongan peserta didik unluk belajar. (b) Menjelaskan sccara konkret apa 

yang dapat dilakukan pada akhir pcngajaran. (c) mcrnberikan gambaran 

lerhadap prcstasi yang dicapai hingga dapat merangsang pencapaian 

prestasi yang baik. (d) membcntuk kebiasaan belajar yang baik. 

4. Guru scbagai pelaksana kurikulum. Dalam hal ini guru menjadi penjabar 

dari materi dalam kurikulum, sehingga menjadi menarik untuk disajikan 

kepada peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Senada dengan Usman, f atthurrohman dan Sobry (2007) mcngungkapkan 

bahwa guru sebagai seorang pendidik mcmiliki tugas, yaitu: mengaJar, 

menanamkan nilai-nilai serta s ikap yang baik kepada peserta didiknya. 

Selanjutnya Adams&Dickey (dalam Hamalik, 201 I) mengemukakan peran guru 

sangat luas, meliputi: 

1. Guru sebagai Pengajar. Guru bertugas memberikan p<.:ng~jaran di dalam 

kelas agar murid mcmahami dengan baik semua pengetahuan yang telah 

disampaikan. Selain itu guru juga bcrusaha agar terjadi perubahan sikap, 

ke terampilan, kebiasaan, hubungan sosial, apresias i dan sebagainya 

melalui pengajaran yang diberikan . 
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2. Guru sebagai pcmbimbing. Guru berkewajiban memberikan bantuan 

kepada murid agar mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, 

mcmccahkan masalahnya scndiri, mengenal diri sendiri dan menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya. Murid membutuhkan bantuan guru dalam hal 

mengatasi kesulitan-kesu litan pribadi, kcsulitan pendidikan, kesulitan 

dalam hubungan sosial dan interpcsonal. 

3. Guru scbagai pcmimpin. Guru bcrkcw~jiban mengadakan supervisi atas 

kegiatan belajar murid, membuat rcncana pengajanm bagi kelasnya, 

mengadakan manajemcn bclajar sebaik-baiknya. Selain itu guru harus 

punya jiwa kepcmimpinan yang baik, seperti: hubungan sosial, 

kemampuan berkomunikasi, kctcnagaan, ketabahan, humor, tegas dan 

bijaksana. 

4. Guru sebagai ilmuwan. Guru dipandang sebagai orang yang pal ing 

bcrpcngetahuan. Guru tidak hanya berkewaj iban menyampaikan 

ptmgetahuan yang dimilikinya kcpada murid tetapi juga berkewajiban 

mengembangkan pengetahuan itu sccara terus mcncrus memupuk 

pengetahuan pcngetahuan yang telah dimilikinya. 

5. Guru scbagai pribadi. Sebagai pribadi setiap guru harus merniliki sitat-sifat 

yang baik yang discnangi oleh muridnya, oleh orangtua/wali peserta didik, 

dan masyarakat. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapal disimpulkan bahwa guru memiliki 

scjurnlah peran yang mcliputi : guru sebagai pengajar, sebaga i p~nd idik. scbagui 

pembirnbing, sebagai pengarah dalam memotivasi peserta didi k, scbagai pribadi 

I 
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yang tidak hanya memiliki ~jumlah pcngetahuan tctapi juga sebagai pribadi 

yang memiliki sifat-sifat yang disenangi o leh pescrta didik, oran!,rtua/wali peserta 

didik dan masyarakal. Tidak hanya pada guru di sekolah reguler saja, hal ini tentu 

juga menjadi peran bagi seorang guru di sckolah inklusif dalam menghadapi 

peserta didik/siswa berkebutuhan k.husus. 

2.3. KomJ>elcnsi Sosial 

2.3 .1 Pengertian Kompctensi Sosial 

Guru adalah makhluk sosial yang dalam kchidupannya tidak bisa terlepas 

dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya, oleh karcna itu dituntut 

untuk memiliki kompetensi sosial. Dalam Standar Nasional Pendidikan pasal 28 

ayat 3 butir d dikcmukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial 

adalah kcmampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bcrgau secara etektif dengan pcscrta didik, sesama pendidik, tennga kepcndidikan. 

orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. I fal te rsebut diuraikan lcbih 

lanjut dalam RPP tentang guru, bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan 

guru sebagai bagian dari masyarakat (Mulyasa, 20 13). 

Scnada dengan Mulyasa, Danim (20 I 0) mengungkapkan bahwa 

kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam bcrkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan pescrta didik, oranglua/wal i, dan sesama pendidik. 

Sedangkan menurut Alma (20 12) kompclensi sosia l merupakan kemampuan guru 

untuk mcmahami dirinya sebagai bagian dari yang tak tcrpisahkan dari 
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masyarakat yang memiliki kemampuan keterampilan yang cukup luas, ikut secara 

aktif dalam proses pembangunan. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

sosial merupakan kemampuan guru dalam berkomunikas i secara efektif, baik 

dengan peserta didik, orangtualwali, maupun sesama pendidik dan masyarakat. 

Dalam hal ini penulis mengaitkan sejauh mana guru mampu berkomunikasi secara 

dektif kepada peserta didik yang berkebutuhan klmsus (anak berkebutuhan 

khusus) di sckolah inklusif. 

2.3.2 Aspek-aspek Kompctensi Sosial 

Kompetensi sosial memi\iki tiga subranah, yaitu (Danim, 20 I 0) : 

I. Mampu berkomunikasi dan bergau l dengan peserta didik. Dengan 

indikator : berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik. 

2. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik 

dan tenaga kependidikan. Dengan indikator Pertama, mampu 

berkomunikasi dan bergaul secara cf<.~ktif dengan sesama pemdidik. Kedua, 

mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan tenaga 

kependidikan. 

3. Mampu berkomunikasi dan bergauJ secara efektif dengan orangtua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar. Dengan indikator: Pcrtama, mampu 

berkomunikasi dan bergaul secara etektif dengan orangtua/wali peserla 

d idik. Kedua, mampu bcrkomunikasi dan bergaul secara etektif dengan 

masyarakat sekitar. 
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Alma (2012) mengemukakan aspek-aspek kompetensi sosial guru, 

meliputi: 

1. Terampil Berkomunikasi dengan pcserta didik dan orangtua pcserta didik. 

2. Bersikap simpatik. 

3. Dapat bekcrjasama dcngan dcwan pendidikanlkomite sekolah. 

4. Pandai bergaul dengan kawan sekc1ja dan mitra pendidikan. 

5. Memahami dunia sekitamya (lingkungannya). 

Sdain Alma, Mulyasa (20 13) rnengemukakan aspek-aspek kompcttmsi 

sosial, terdiri dari : 

1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat. 

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan infonnasi secara fungsionaJ. 

3. Bergaul secara efektif dengan pcscrta didik, scsama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua/wali pcscrta didik. 

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 

Sedangkan menurut Sagala (20 13) aspck-aspek kompetensi sosial. 

mcliputi: l. Memahami dan mengharga i perbedaan serta memiliki kemampuan 

mcngelola konflik. 2. Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan sesama 

pendidik. 3. Membangun kerja tim yang kompak, cerdas, dan lincah. 

4. Melaksanakan komunikasi secara efektif dan mcnyenangkan dengan peserta 

didik, orangtua, dan sesama pendidik. 5. Memiliki kemampuan dan 

mcngintemalisasikan perubahan lingkungan. 6. Melaksanakan prisnsip-prinsip 

tata kelola yang baik. 
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Berdasarkan pembahasan dialas dapat dis impulkan bahwa aspek-aspek 

kompetensi sosial meliputi : Pertama. mampu berkornunikasi dan bcrgaul secara 

efektif dengan peserta didik, dalam hal ini pescrta d idi k yang berkebutuhan 

khusus. Kedua, mampu berkomunikasi dan bcrgaul secara efektif dcngan orangtua 

pcscrta didik, dalam hal ini orangtua anak bcrkcbutuhan khusus. Kctiga, mampu 

bcrkomunikasi secara efektif dengan sesama pcndidik. Kecmpat, mcmiliki sikap 

s impali . Kelima, Mampu membangun kcrjasama yang harmonis dengan sesama 

pcndidik. 

2.3.3 Fungsi Kompetensi Sosial Guru 

Kompetensi sosial merupakan kcmampuan guru untuk mcmahami dirinya 

scbagai bagian dari yang tak tcrpisahkan dari masyarakat yang memiliki 

kemampuan, keterampilan yang cukup luas, ikul secara aktif dalam proses 

pcrnbangunan. Berikut fungsi guru dalam kompetcnsi !'Osial, ya itu (Alma, 20 12) : 

I. Motivator dan inovator dalam pembangunan pendidikan. 

2. Perintis dan pelopor pcndidikan. 

3. Pcnelitian dan Pengkajian ilmu pengetahuan. 

4. Pengabdian. 

2.4. Kompetensi Pedagogik 

2.4. 1 Pcngcrtian Kompetensi Pedagogik 

Dalam Stam.lar Nasional Pcndidiktu\ pa!-.al 2& ayat 3 butir a dikemukakan 

bahwa, kompelensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
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peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik. perancangan dan 

pclaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pcngembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dim ilikinya (Danim, 20 l 0). 

Scnada dengan Danim, Musfah (20 15) mengutarakan bahwa kompctensi 

pedagogik berkaitan dengan pemahaman peserta didik dan pengelolaan 

pembclajaran yang mendidik dan dialogis. Adnpun pengcrtian kompelensi 

pcdagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan pcserta didik (Sagala, 2013), 

mcliputi: l. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pcndidikan. 

2. Guru mcmahami potensi dan keberagarnan pcserta didik, sehingga dapat 

didesain strategi pelayanan beJajar sesuai kcunikan rnasing-masing peserta didik. 

3. Guru mampu mengembangkan kuriku lum/silabus baik dalam bentuk 

dokumcn maupun implementasi dalam bcntuk pengalaman bclajar. 4. Guru 

mampu menyusun rencana dan strategi pcmbclajaran berdasarkan standar 

kompetcnsi dan kompetensi dasar. 5. Mampu rnclaksanakan pembclajaran yang 

mcndidik dengan suasana dialogis dan interaktif. 6. Mnmpu melakukan cvaluasi 

hasil bel'liar dengan memcnuhi pro~edur dan standar yang dipersyaratkan. 7. 

Mampu mengembangkan bakat dan minal pcserta didik melalui kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mcnghasilkan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

Dcrdasarkan pembahasan diatas dapal disimpulkan bahwa kompctensi 

pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengclola pcmbelajaran yang meliputi 

J..cmarnpuan memahami peserta did ik , dalam hal ini adalah anak berkcbutuhan 

khusus. Kcmampuan melaksanakan pcmbel~jaran, kcmampuan mengevaluasi 
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hasil belajar, dan kemampuan pengcmbangan peserta didik dalam hal ini pada 

anak berkebutuhan khusus. 

2.4.2 Aspek-aspek Kompctensi Pedagogik 

Mcnurut Danim (2010) kompclcnsi pcdagogik terdiri dari lima 

subkompt:tensi, yaitu: 

I. Memahami peserta didik secara mendalam, dcngan indikator : Pertama, 

memahami peserta didik dengan memantaatkan prinsif}- prinsip 

perkembangan kognitif Kedua, mcmahami peserta didik dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian. Ketiga, mengidentifikasi bekal 

ajar awal peserta didik. 

2. Mcrancang pembelajaran, dengan indikator : Pertama, memahami 

landasan kependidikan. Kedua, menerapkan teori belajar dan pernbelajaran. 

Ketiga, menentukan strategi pembclajaran berdasarkan karaktcristik 

peserta didik, kompctcnsi yang ingin dicapai, dan matcri ~ar . 

3. Melaksanakan pembelajaran, dengan indikator: Pertama, menata latar 

pembel~jaran. Kedua, mclaksanakan pembelajaran yang kondusif. 

4. Merancang dan melaksanakan evaluas i pcmbclajaran, dengan indikator : 

Pertama, merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar 

secara bcrkesinambungan dengan bcrbagai metode. Kedua, mcnganalisis 

hasi evaluasi proses dan hasi l belajar untuk menentukan tingkat kctuntasan 

bel~jar. Kctiga, memantaatkan hasil pen ilaian pcmbel~jaran untuk 

perbaikan kualitas program pcmbcl~jaran secara umum. 
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5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensinya, dengan indikator : Pertama, memCasilitasi peserta didik untuk 

pengembangan berbagai potensi akademik. Kedua, memfasiliLasi peserta 

did ik untuk mengembangkan bcrbaga i potensi non akademik. 

Scnada dengan Danim, Mulyasa (20 13) rnengemukakan kompetensi 

pedagogik mcmiliki bebcrapa subranah yang tcrdiri dari : 

I. Memahami peserta didik. 

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dirniliki oleh guru . Sedikitnya ada 

empat hal yang harus dipahami guru dari pcscrta didiknya, (Mulyasa, 2013) 

yaitu: 

a) T ingkat Kecerdasan 

Kecerdasan seseorang tcrdiri dari beberapa tingkat yaitu 

golongan terendah adalah mercka yang IQ-nya antara 0-50 dan di 

katakan idiot. Golongan kedua ada lah mereka yang bcr-fQ antara 50-70 

yang dikenal dengan golongan moron yaitu keterbatasan mental. 

Golongan ketiga yaitu mereka yang ber-lQ antara 70-90 disebut 

sebagai anak lambat atau bodoh. Golongan mcncngah merupakan 

bagian yang besar jum lahnya yaitu go Iongan yang ber-IQ 90-1 J 0 

mcreka bisa belajar secara nonnal. Sedangkan yang ber IQ 140 ke atas 

disebut genius, mercka mampu belajar jauh lebih cepat dari golongan 

lainnya. 
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b) Kreativitas 

Setiap orang mcmiliki perbedaan dalam kreativitas baik inter 

maupun intra individu. Orang yang mampu menciptakan sesuatu yang 

baru discbut dengan orang kreatif. Kreativitas erat hubungannya dengan 

intclegensi dan kcpribadian. Sescorang yang k.reatif pada umumnya 

memiliki intelegensi yang cukup tinggi dan suka hal-hal yang baru. 

Scdangkan seseorang yang tingkat intelegensinya rcndah, maka 

k.reativitasnya kurang dan suka hal-hal yang biasa. 

c) Cacat Fisik 

Kondisi fisik berkaitan dengan penglihatan, pcndengaran, 

kemampuan berbicara, pincang (kaki), lumpuh karena kerusakan otak. 

Guru harus memberikan layanan yang berbcda terhadap peserta.didik 

yang rnemiliki kelainan seperti diatas cla lam rangka membantu 

perkcmbangan pribadi mereka.Misalnya dalam hal jenis media yang 

digunakan, membantu dan mengatur posisi duduk dan lain sebagainya. 

d) Perkembangan Kognitif 

Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasi fikasikan atas 

kognitif, psikologis dan fisik. Pertumbuhan dan perkembangan 

berhubungan dengan perubahan struktur dan fungsi karakteristik 

manusia. Perubahan tersebut tc~jad i dalam kemajuan yang mantap dan 

rnerupakan proses kematangan. Perubahan ini merupakan hasil 

interaksi dari polensi bawaan dan lingkungan. 
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2. Mengembangkan kurikulum 

Setiap kurikulum yang dikembangkan hendaknya memhami karekteristik 

dan tingkat kebutuhan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kurikulum dalam pendidikan inklusif menggunakan kurikulum sekolah reguler 

yang dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik berkebutuhan 

khusus, dcngan mempertimbangkan karaktcristik dan tingkat kecerdasannya. 

Sehingga kurikulum akademik dapat dipilah menjadi; pertama, peserta didik 

sengan kemampuan akademik rata-rata dan diatas tinggi disiapkan kurikulum 

terpadu dengan kurikulum normal atau kurikulum modifikasi. Kedua, peserta 

didik dengan kemampuan akademik scdang disiapkan kurikulurn 

fungsiona l/vokas ional. Ketiga, peserta didik dengan kemampuan akadernik sangat 

rendah disiapkan kurikulum pengembangan bina diri. 

3. Merancang pernbelajaran. 

Merancang pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik 

yang harus dimiliki guru yang berkaitan dengan pelaksanaan pernbclttiaran. 

Oalam pernbelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan dan 

mengembangkan metode untuk rnencapai hasil pembelajaran yang diinginkan, 

hal ini mencakup tiga kegiatan (Mulyasa,20 l3) yaitu: 

a) ldentifikasi Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan sesuatu yang harus dipenuhi untuk 

rncncapai tuj uan. Jdentifikasi kebuluhan bertujuan untuk 

melibatkan dan mcmotivasi peserta didik agar kcgiatan bel~jar 
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dirasakan sebagai bagian dari kehidupan mcrcka dan mcreka merasa 

memilikinya 

b) ldentifikasi Kompctcnsi 

Kompelensi merupakan scsuatu yang ingin dimi liki oleh 

peserla didik dan berperan r enting da lam menentukan arah 

pembelajaran. Kompctcnsi akan mcmbcri kan pctuqjuk yang jelas 

terhadap materi yang harus dipelujari, pcnetapan metodc dan 

media pcmbelajaran serta penilaian. Olch karcna itu kompetensi 

merupakan pcrpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai dan 

sikap yang diretleksikan dalam kcbiasaan berpikir dan bertindak 

(Thinking Skill). 

c) Pcnyusunan Program Pembelajaran 

Penyusunan program pembelajarnn akan bennuara pada 

rencana pelaksanaan pembek~jaran (KPP), scbagai produk program 

pembel~jaran jangka pcndck, yang mencakup komponen program 

kegiatan bel~jardan proses pelaksanaan program. 

4. Pelaksanakan pembelajaran mcndidik, dialogis dan ramah 

Dalam pcraturan pemerintah tentang guru dijelaskan bahwa guru 

harus memiliki kompctensi untuk mclaksanakan pembclajaran yang 

mcndidik dan dialogis. Hal ini berarti bahwa, pelaksanaan pcmbelajaran harus 

berangkat dari proses dialogis antar scsama subjek pcmbclajaran sehingga 

melah irkan pcmikiran kritis dan komunikati f. D<tlam pembelajaran tugas guru 
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yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang 

tc~jadinya perubahan perilaku dan pcmbentukan kompetensi peserta didik. 

Pelaksanaan pembelajar dalam konsep pendidikan inklusif juga harus 

menccrminkan pembelajaran yang ramah. Pembelajaran yang ramah bisa 

mcmbuat anak semakin tennotivasi dan tcrdorong untuk terus mengembangkan 

potcnsi dan skill mereka sesuai dcngan tingkat kcmampuan yang dimiliki (rlahi, 

2013). 

5. Evaluasi hasil belajar. 

Evaluasi atau penilaian memegang peranan penting dalam segala 

bcntuk pengajaran yang efektif. I3erhasil tidaknya suatu pendidikan dalam 

mencapai tujuannya dapat dilibat dari hasil evaluasinya. Dalam pendidikan 

inklusit~ penilaian hasil belajar discsuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

termasuk peserta didik yang berkebutuhan khusus. Evaluasi dapat dilakukan 

untuk mengetahui pcrubahan perilaku dan pembentukan kompctcnsi peserta 

didik yang dapat di lakukan dengan beberapa can:t (Mulyasa, 201 3), yaitu: 

a) Penilaian Kelas 

Penilaian kelas dilakukan untuk mcngetahui kcmajuan dan 

hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan bclajar, mernbcrikan 

urnpan balik, memperbaiki proses pernbelajaran dan pcmbentukan 

kornpetensi peserta didik serta mencntukan kenaikan kelas. Penilaian 

kelas dilakukan dengan ulangan harian dan ujian akhir. Jenis penilaian 

yang diberikan pada peserta didik. yang bcrkebutuhan khusus harus 
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disesuaikan dengan tingkat kemarnpuan dan kecerdasan mereka dalam 

menerima materi pelajaran (llahi,20 13). 

b) Tes Kemampuan Dasar 

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan membaca, menulis, dan bcrhitung yang diperlukan dalam 

rangka mernperbaik i program pernbelajaran (program remedial). 

c) Peni laian Akhir Satuan Pcndidikan Dan Sertifikasi 

Penilaian ini dilakukan sctiap akhir semester dan tahun 

pelajaran untuk mendapatkan gambaran secara utuh dan 

menyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta did ik dalam satuan 

wak.'tU tertcntu dan j uga untuk kepcrluan sertifikasi, kinerja dan 

hasil belajar yang dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar 

(STIB). 

d) Benchmarking 

Merupakan suatu standar untuk mengukur kine~ja yang scdang 

be~jalan, proses, dan hasil untuk mencapai keunggulan yang 

memuaskan. Keunggulan ini dapat ditentukan ditingkat sekolah, 

daerah atau nasional. Untuk dapat mcmpcroleh data dan informasi 

tentang pencapaian Benchmarking dapat diadakan penilaian secara 

nasional yang dilakukan pada akhir satuan pendidikan. 

e) Pcnilaian Program 

Penilaian program in i di lakukan oleh Ocpartemen Pendidikan 

Nasional dan Dinas Pendidikan sccara continue dan 
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berkesinambungan. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian kurikulum dcngan dasar, fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional serta kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan 

masyarakat dan kemajuan zaman. 

6. Pengcmbangan peserta didik. 

Pengembangan pescrta didik dapat di lakukan oleh guru mclalui 

berbagai cara antara lain (Mu!yasa,2013): 

a) Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Kegiatan ini sering disebut dengan ekskul yang merupakan 

kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran 

(kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki oleh peserta didik. 

h) Pengayaan dan Remedial 

Sekolah perlu memberikan perlakuan khusus terhadap pcserta 

didik yang mengalami kcsulitan bclajar dengan kcgiatan remedial. 

Sedangkan peserta didik yang cemcrlang diberikan kesempatan untuk 

mempertahankan kecepatan belajarnya mclalui program pengayaan. 

c) Bimbingan dan Konseling (BK) 

Sekolah berkewajiban mcmberikan bimbingan dan konsel ing 

kepada peserta didik meliputi, pribadi, sosial, belajar dan karir. Selain 

guru pembimbing, guru mata pel~jaran yang memenuhi kriteria 

pelayanan bimbingan dan karier dipcrbolehkan rncnjadi guru 

pembimbing. Oleh karena itu, guru mata pelajaran harus 
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senantiasa. berdiskusi dan berkoordinasi dcngan guru bimbingan 

dan konseling secara rutin dan berkesinambungan. 

Sedangkan menurut Saga Ia (20 I 3) aspck-aspek kompetensi pedagogik 

meliputi: I. Herkonstribusi dalam pengembangan kurikulum yang terkait dengan 

mata pelqjaran yang diqjarkan, 2. Mengembangkan s ilabus mata pelajaran, 3. 

Merencanakan rencana pclaksanaan pembelajaran berdasarkan silabus yang tefah 

dikembangkan, 4. Merancang man'ljemen pembelajaran, man'ljemcn keJas, dan 

manajcmcn laboratorium, 5. Melakasanakan pembelajaran yang kreatif, inovatit: 

efektif, menyenangkan, dan mendorong keingintahuan, 6. Menilai hasil belajar 

pcserta didik secara otcntik, 7. Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek: 

pendidikan, kepribadian, bakat, dan minat. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

kompc!cnsi pedagogik terdiri dari memahami peserta didik sccara mendalam, 

merancang pcmbclajaran, mclaksanakan pembelajaran, merancang dan 

melaksanakan cvaluasi pcmbcl'ljaran, dan mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensinya. Dalam penelitian ini, peneliti lebih 

memfokuskan pada aspek memahami pcserta didik berkebutuhan khusus secara 

mendalam dan mcngembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki peserta didik berkebutuhan khusus. 
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2.5. Penelitian Yang Relcvan 

1. Pcngaruh pendidikan dan latihan profesi guru terhadap kcmampuan 

profesional guru di lingkungan SMA Muhammadiyah 3 Jember, SMK Kartini 

Jember dan SMK TrunQjoyo Jember. 

Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan pcnelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fif'in Alvian Rosita (20 11) Pcngaruh 

pendidikan dan latihan profcsi guru (PLPG) terhadap kemampuan profesional 

guru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan penentuan daerah penelitian secara purposive area. Penelitian ini 

bcrtujuan untuk mengctahui berapa besar pengaruh variable Pendidikan dan 

Latihan Profcsi Guru (PLPG) terhadap kemampuan profcsional guru di 

lingkungan SMA Muhammadiyah 3 Jcmber, SMK Kartini Jember dan SMK 

Tfrunojoyo Jcmbcr. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabcl Pendidikan dan 

Latiban Profesi Guru (PLPG) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan profesional guru SMA Muhammadiyah 3 Jember, SMK Kartini 

Jcmber dan SMK Trunojoyo Jember. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

F hitung: 171 ,1 01 > F table 7,35 dengan tingkal a: 0,05> signifikansi 0,000. Jadi 

jelas bahwa variable Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) mcmpunyai 

pengaruh yang tinggf terhadap kcmampuan profesional guru di lingkungan SMA. 

Persamaan penelitian ini dcngan penelitian yang akan dilakukan oleh 

pcncliti adalah mengkaji kemampuan profesional guru. Metode penelitian ini 

sama-sama menggunakan metode penel itian kuantitatif. Pcrbcdaan penelitian ini 

adalah pada lokasi penelitian yang diambil dan pada variabel x yang dikaji . 
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2. Kompctensi protesional dan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran fiqih 

dalam mengclola pembelajaran di MAN pakcm Yogyakarta. 

Hasil penclitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 

adalah penel itian yang dilakukan olch Bariq Fidaroin (20 I 0) kompetensi 

profcsional dan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran fik ih dalam mcngelola 

pembelajaran di MAN pakcm Yogyakarta. Mctodc pcnclitian yang digunakan 

adalah dcskriptif kualitatit: Metode pengumpulan data yang digunakan berupa 

observasi dan wawancara. Penelitian bertujuan untuk mcngetahui kompetensi 

profcsional dan kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pemebelajaran di 

MAN pekem Yogyakarta. Hasil penclitian menunjukkan bahwa kompetensi 

protcsional t:,ruru fiJdh dalam penguasaan materi sudah baik. Penguasaan 

kompetensi pedagogik dalam mengelola proses pembelajaran masih kurang baik. 

Persamaan dcngan penelitiau iui sama-sama mcngkaji kompetensi 

pedagogik dan kompetensi protesional guru . Perbedaan dcngan penelitian ini pada 

lokasi pcnelitian, pada rnctode p~;:nd it ian yang digunnkan dan pada varibel Y yang 

dikaji. 
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2.5. Kerangka Konseptual 

Kompctensi Sosial (X I} l 
___.. Profcsional Guru (Y} 

Kompetensi Pedagogik (X2} 

Gambar \ : Hubungan Variabcl X I, X2 dan Y 

2.6. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 

I. Ada hubungan positif dan signitlkan kompetensi sosial dengan 

profesional guru . Dcngan asumsi dasar: apabila kompetensi sosial guru 

positif: maka semakin baik pula profesional guru di sekolab inklusiL 

2. Ada hubungan positif dan signifikan kompetensi pedagogik dengan 

profesional guru. Dengan asumsi dasar: apabila kompetensi pedagogik 

guru positi f, maka scmakin baik pula profesional guru di sekolah 

inklusit: 

3. Ada hubungan positif dan signifikan kompctensi sosial dan kompetensi 

pedagogik dengan proJesional guru. Dengan asumsi dasar: apabila 

kompetcnsi sosial dan kompetensi pedagogik guru positif: maka 

scmakin baik pula profesional guru di sekolah inklusif. 
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3.1. Tempat Penelitian 

BABIIl 

METODELOGI PENELITIAN 

Peneiitian 1ni dilakukan di de\apan sckolah dasar ink\usif yang terdiri dari 

SD Negeri 3, I 0, 17, 22, 25, 32, 54, 57 di Banda Aceh dengan sam pel penelitian 

scbanyak 45 guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus di kclas. 

3.2. Identifikasi Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabellndependen (X) 

2. Variabel Dependen (Y) 

: - Kompetensi Sosial 

- Kompctcnsi Pedagogik 

Profesional Guru 

3.3. J)efinisi Operasional Variabcl Penelitian 

Dcfinisi operasional menurut Azwar (2010) adalah suatu detinisi 

mengcnai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 

variabel tersebut yang dapat diamati. Berikut ini definisi operasional kompetensi 

sosial, kompetensi pedagogik, dan profcsional. 

1. Kompetensi Sosial 

kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik inklusi, orangtualwali, dan 

scsama pcndidik. 

56 
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2. Kompetensi Pedagogik 

Kompetcnsi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

pescrta didik bcrkcbutuhan khusus yang meliputi pemahaman terhadap 

pcserta didik, perancangan dan pclaksanaan pembc1<1iaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didi k ink lusi untuk mengak1ualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

3. Profcsional 

Profesional adalah keahlian dan kemampuan menguasai ilm u pengetahuan 

secara mendalam sesuai dengan profesi yang digeluti scrta mampu 

mencapai keberhas ilan dalam menj alankan protcsi. Yang tcrdiri dari: a. 

Pengetahuan tentang materi yang diajarkan (knowladge), b. Kemampuan 

dalam rnengelola kclas, pengajaran dan dalam mernotivasi peserta didik 

(ability), c. Keterampilan yang berhubungan dengan proses belajar 

mcngajar (Skill) , d. Sikap dalam mcnghadapi pcrsoalan-persoalan 

disekolah (attitude), d. Membina hubungan yang hannonis dengan peserta 

didik (habit). 

3.4. Populasi Dan Sampel 

Menurut Azwar (2010) populasi dlde tlnislkan sebagai kelompok subjck 

yang hendak dikenai generalisasi hasil penclitian. Pada penclitian ini mengambiJ 

populasi guru dari delapan (8) sekolah dasar inkl usi r terd iri dari SD Negeri 3, I 0, 

17, 22, 25, 32, 54, 57 di Banda Aceh yang bc~jumlah 45 guru yang mengajar anak 

bcrkebutuhan khusus di kelas, meliputi guru kt!las, guru agama dan guru kcsenian 

(SON 3 scbanyak 5 orang, SON I 0 sebanyak 6 orang, SDN 17 sebanyak 4 orang, 
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SDN 22 sebanyak 4 orang, SDN 25 scbanyak 8 orang, SON 32 sebanyak 6 orang, 

SON 54 sebanyak 4 orang, SDN 57 sebanyak 8 orang). Karena semua anggota 

populasi dijadikan subjek penelitian maka teknik sampel dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 45 guru yang mengajar anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif Ganda Acch. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Tcknik pengumpulan data yang digunakan untuk mcngukur variabel 

kompetensi sosial, kompetensi pcdagogik dan profesional guru dengan 

menggunakan angket. Untuk kedua jenis angket yang dipakai berupa angket 

tcrtutup, yang sudah disediakan jawabnya schinsga responden tinggal memilih 

pain yang sesuai. Angkct yang digunakan dengan menggunakan bentuk skala 

Likert. Respon jawaban diberikan dengan menggunakan tanda (.Y) pada skala yang 

disediakan. Berikut ini alternatif jawaban yang diberikan pada pernyataan positif 

dalam skala. 

a. Selalu dibcri skor 4. 

b. Sering diberi skor 3. 

c. Kadang-kadang diberi skor 2. 

d. Tidak pernah diberi skor l. 

A lternati f jawaban pada pernyataan negatif dalam skala sebagai berikut. 

a. Selalu diberi skor I. 

b. Scring diberi skor 2. 

c. Kadang-kadang diberi skor 3. 

d. Tidak pernah diberi skor 4. 
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3.4. 1 Pcnyusunan skala diawali dengan penyusunan ki si-k is i. 

Penyusunan kisi-kisi ini bertujuan agar skala yang dibuat mampu 

memberikan infonnas i sesuai kebutuhan dan tujuan penelitian. Berikut ini 

kisi-kisi yang digunakan dalam penyusunan skala. 

I. Skala Pofesional Guru 

Skala profesional guru disusun berdasarkan aspek-aspck profesional 

guru yaitu pengetahuan tcntang materi yang di,~jarkan (Knowladge), 

kemampuan dalam mengelola kelas, pcngajaran dan dalam memotivasi 

(Ability), keterampilan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 

(Skill), sikap dalam menghadapi persoalan-pcrsoa lan di sekolah (Attitude), 

dan membina hubungan yang harmon is dengan peserta didik (Habit). 

Tabel I . Spesifikasi angket profesional 

NO lndikator Nomor Butir Jumlah 

I Pengctahuan ten tang materi yang d iajarkan I, 3, 5, 8, 10, 12, 17 7 

(Knowladge) 
- · ·--· 

2 Kemampuan dalam mengc lola kelas, 9,22,25, 27,29 5 

pengajaran dan dalam mernotivas i (!lbility) 
-

3 Keterampilan yang berhubungan dcngan 2,4,6, 7, l l, 13,20 7 

proses belajar mengajar (Skill) 

4 Sikap dalam menghadapi persoalan- 14, 16, 19, 24, 26, 28 6 

pcrsoalan di sekolah (Attitude) 

s Membina hubungan yang harmonis dengan 15, 18, 2 l , 23,30,3 1 6 

peserta didik (Habit) 

Jumlah 31 
--
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2. Skala Kompetensi Sosial 

Skala kompetensi sosial disusun berdasarkan aspek-aspek 

kompetensi sosial yaitu mampu berkomunikasi dan bergaul dengan 

peserta didik, mampu berkomunikasi dan bergaul dengan sesama pendidik 

dan tenaga kcpendidikan, mampu berkomunikasi dan bergaul dengan 

orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

Tabel 2. Spesitikasi angket kompetcnsi sosial 

Mampu ln:~=~~~UnTIU!si - -daO-· 
2

f,-

1 

,22~3°;~~: ~.~:. 16; 19, J~m:: -1 
bcrgaul dengan peserta didik 

No 

2 
--·~1--------

Mampu berkomunikasi dan 3, 4, 6, 9, II, 18, 20, 25 8 

bergaul dengan sesama pendidik 

3 Mampu berkomunikasi dan 10, 12, 13, 15,17,22,24 7 

bergaul dengan orangtua/wali 

I 

---- -----1--~ 
I peserta 

I sekitar 
1 r-----
L 

didik dan masyarakat 

I 
Jumlah 

3. Skala Kompetcnsi Pedagogik 

Skala kompctensi pedagogik disusun berdasarkan aspek-aspek 

pedagogik yaitu memahami pescrta didik secara mendalam, merancang 

pernbelajaran, melaksanakan pembel~jaran, rncrancang dan melaksanakan 

evaluasi pembelajaran, mengembangkan pescrta didik untuk 

mcngaktualisasikan berbagai potensinya. 
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Tabel 3. Spesifikas i angket kompetensi pedagogik 

-- - ~----~· ······ 

No (ndikator Nomor Butir Jumlah 
---

1 Memahami peserta didik sccara l, 6, 9, 12, 15, 9 

mendalam 17, 2 1,33,36 

2 Merancang Pembclajaran 2, 8, I 0, 23, 30, 7 

32,35 
------ ·- -

3 Melaksanakan Pembelajaran 7, 5, 13, 14, 24, 8 

29, 31,34 

4 Merancang dan melaksanakan 3, 16, 18, 22, 7 

cvaluasi pembelajaran 20, 25 ,27 

5 Mengembangkan peserta didik 4, 1 I, 19, 26, 5 

untuk mcngaktualisasikan berbagai 28, 

potensi I .. .. . 
. lumlah 36 

.. 

3.5. Validitas Dan Realibilitas 

3.5 .1 Validitas 

Va liditas mcmpunyai arti tingkat ketcpatan dan kecerrnatan suatu alal 

ukur melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 20 I 0). Lebih jauh lagi dikatakan bahwa 

suatu alat ukur mempunyai validitas yang tinggi bila alat tersebut dapat 

menjalankan fungsi ukurnya atnu memberi hasil yang sesuai dcngan tujuan 

dilakukannya pengukuran tcrsebut. 

Untuk mcngctahui validitas item, maka penelitian ini menggunakan 

rum us korelasi product moment. Ada pun nun us yang digunakan untuk menguj i 

Lingkat validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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N.l:XY - l:X.l:Y 
r xy = 1.):::;:::{ c==N .==l::=X=-::2 ):=_::::;(L====.X)=:::2 }:::::;:( (::;=N::::::. L:=:=:=::;Y 2:7=) =-~(L:::=:=:=;Y2~)} 

Kctcrangan: 
rxy lndeks korelasi antara dua belahan instrumen 
N = Banyaknya su~jek 

L;xv = Jumlah hasil kali antar tiap butir dengan skor total 
2:x = Jumlah skor kcseluruhan subjek tiap hutir 
L:Y = Jumlah skor keseluruhan butir pada sul~jek 

3.5.2 Rcliabi.litas 
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Reliabilitas adalah sejauh mana alat ukur dapat memberikan hasil relativ 

sama bila pengukuran kembali dilakukan terhadap subjek yang sama. Alat ukur 

yang reliabel yaitu apabila alat ukur itu digunakan untuk mcngungkap masalah 

yang sama walaupun untuk wakt u yang bcrbeda memberikan hasil yang relati f 

sama. (Azwar, 20 I 0). 

Adapun rumus yang digunakan untuk mcngukur reliabilitas adalah 

mcnggunakan rum us Alpha Cronbach 's (Azwar, 20 I 0) dengan rum us scbagai 

berikut: 

( k )( L.ul) 
rll = k - 1 1 - uf 

Kctcrangan: 
r = Rcliabili tas 
k = Banyaknya item 
L: u~ = Jumlah varian butir 

z u1 =Varian total 

. - - - -~,; 
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3.6 Tcl<nik Analisis Datu 

Metode analisis data yang digunakan untuk mcnguji hipotcsis penelitian 

yaitu mengetahui secara cmpiris hubungan antara kompetensi sosial dan 

kompetensi pedagogik dengan profesional guru. Teknik analisis data yang 

digunakan dalarn penelitian ini adalah teknik analisis rcgresi bc•·ganda. Analisis 

regresi berganda membahas hubungan antara dua atau lebih variabcl inde;:pendcn 

(X 1, X2) dengan variabcl dcpenden (Y). Analisis ini untuk mcngetahui arah 

hubungan antara variabcl independen dengan variabel dependcn, apakah masing

masing variabcl independen berhubungan positif atau ncgat if dan untuk 

mernprediksi nilai variabel dependen (Y) apabila nilai variabel independen (XI , 

X2) mengalami kenaikan atau penurunan (Siregar, 20J4). Variabcl dependen (Y) 

dalam penelitian ini adalah profcsional guru, sedangkan variabel independen (X) 

da lam penelitian ini adalah kompetensi sosial dan kompetensi pcdagogik. 
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5.1 Kcsimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotcsis penelitian, 

analisis data dan pcmbahasan yang dipaparkan pada bab terdahulu, maka dapat 

disimpulkan sebagai bcrikut : 

1.1.1 Aua hubungan yang signitikan antara kompetensi sosial dcngan 

profesional guru di sekolah inklusif: hal ini ditunjukkan oJeh koefisien 

rx 1y = 0.725 dengan p = 0.000 < 0.05. Oari hasil ini maka hipotesa yang 

diajukan dinyatakan diterima. 

I . 1.2 Ada hubungan yang signifikan an tara kompetensi pedagogik dengan 

profesional guru di sekolah inklusif, hal ini ditun,iukkan oleh koefisien 

rx2y = 0.839 dengan p = 0.000 < 0.05. Dari hasil ini maka hipotesa yang 

diajukan dinyatakan diterima. 

1.1.3 Ada hubungan yang signifikan antara kornpetensi sosial dan kompetensi 

pedagogik dengan profesional guru di sekolah inklusit~ hal ini 

ditunjukkan oleh koefisien F = 54.732 dcngan p = 0.000 < 0.05. Dari 

hasil ini rnaka hipotesa yang diajukan dinyatakan diterirna. Dengan daya 

prediksi secara bersama-sama scbesar sebesar 72.3%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penclitian ini, maka data disarankan sebagai berikut: 

5.2.1 Guru 

Peneliti menyarankan kepada guru di sekolah inklusif untuk terus 

meningkatkan kemampuan mengelola pembclajaran bagi pcserta didik 

baik peserta didik pada umumnya maupun peserta didik berkcbuluhan 

khusus. Guru juga harus mampu bcrgaul dan berkomunikasi secara efektif 

tidak hanya dengan peserta didik pada umumnya tetapi juga dengan 

peserta didik berkebutuhan khusus. 

5.2.2. Sekolah Tnklusif 

Peneliti menyarankan semua pihak sekolah inklusif untuk dapat 

menjalankan semua visi dan misi yang menjadi pcdoman dalam 

mengembangkan potensi seluruh peserta didik tanpa terkccuali. Sekolah 

dengan pendidikan inklusif diharapkan mampu terus meningkatkan 

kualitas menjadi lebih baik dengan meningkat kualitas semua pihak yang 

terlibat didalamnya. 

5.2.2 Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti sclanjutnya, peneliti menyarankan agar dengan kctcrbatasan 

yang dimiliki o leh peneliti dapat ditindak lanjuti oleh pencliti selaf1jutnya, 

maka diharapkan pcneliti selanjutnya dapat mengungkapkan sccara lebih 

banyak mcngcnai protesional guru. 
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